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ABSTRAK

Lailatul Iftitachatil Fadlilah, 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Risiko Likuiditas
Terhadap Stabilitas Perbankan Syariah Periode 2019-2024”

Pembimbing : Dr. Segaf, S.E,. M.Sc

Kata Kunci : Z-Score, FDR, Cash Ratio, Current Ratio, Quick Ratio

Stabilitas keuangan merupakan aspek krusial dalam menjaga keberlanjutan
operasional perbankan syariah, terutama dalam menghadapi fluktuasi kondisi
perekonomian. Risiko likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan lembaga
keuangan untuk memenuhi kewajiban keuangan mereka. Seringkali, risiko
likuiditas menjadi faktor utama yang menentukan kesehatan perbankan. Tujuan dari
penelitian ini yakni guna mencari dampak risiko likuiditas terhadap stabilitas
keuangan lembaga perbankan syariah di Indonesia selama periode 2019-2024.
Pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan di penelitian ini dengan diterapkannya
metode regresi data panel. Sampel yang dipilih yakni lembaga perbankan umum
syariah dan menjalankan operasi yang konsisten relevan dengan rentan waktu yang
sudah disesuaikan. Risiko likuiditas diukur melalui indikator Financing to Deposit
Ratio (FDR), Cash Ratio, dan Current Ratio, dan Quick Ratio sedangkan stabilitas
keuangan diukur menggunakan Z-Score. Data yang dipakai pada penelitian ini dari
annual report lembaga keuangan yang bersangkutan. Hasil penelitian ini
menjabarkan secara parsial, FDR memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan, sementara Cash Ratio dan Current Ratio mengutarakan tidak
berpengaruh signifikan. Secara simultan, risiko likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan bisa
memberi wawasan untuk pihak perbankan dalam upaya meningkatkan pengelolaan
risiko likuiditas sehingga stabilitas keuangan dapat terjaga secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Lailatul Iftitachatil Fadlilah, 2025. THESIS. “The Effect of Liquidity Risk on the
Stability of Islamic Banking for the 2019-2024 Period”

Advisor : Dr. Segaf, S.E., M.Sc

Keywords: Z-Score, FDR, Cash Ratio, Current Ratio, Quick Ratio

Financial stability is a crucial aspect in maintaining the operational
sustainability of Islamic banking, especially in the face of economic fluctuations.
Liquidity risk is defined as the ability of financial institutions to meet their financial
obligations. Often, liquidity risk is a major factor in determining the health of
banking. This study aims to determine the impact of liquidity risk on the financial
stability of Islamic banking institutions in Indonesia during the period 2019-2024.
This study uses a quantitative approach by applying panel data regression methods.
The sampel selected consists of Islamic commercial banks that operate consistently
over a specified period of time. Liquidity risk is measured using the Financing to
Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio, Current Ratio, and Quick Ratio indicators, while
financial stability is measured using the Z-Score. The data used in this study is
derived from the annual financial reports of the financial institutions concerned.
The results of the analysis show that partially, FDR has a negative and significant
effect on financial stability, while Cash Ratio and Current Ratio show a negative
but insignificant effect. Simultaneously, liquidity risk has a significant effect on the
financial stability of Islamic banking. This study is expected to provide insight for
banks in their efforts to improve liquidity risk management so that financial stability
can be maintained sustainably.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor keuangan memegang peranan Yyang sangat krusial dalm
perkembangan ekonomi karena berfungsi sebagai alat utama mengalokasikan
sumber daya finansial dari pihak yang punya kelebihan uang (surplus) kepada
pihak yang yang membutuhkan dana (defisit). Proses ini melibatkan berbagai
lembaga, termasuk institusi perbankan, pasar modal, sekaligus lembaga
keuangan non-bank yang memastikan aliran dananya berjalan dengan lancar.
Ketidakstabilan dalam sektor keuangan yang timbul karena adanya Kkrisis
likuiditas, kegagalan pasar, atau kurangnya kepercayaan pelaku ekonomi, akan
mengganggu proses penyaluran dana tersebut(Aini et al., 2025). Oleh karena
itu, stabilitas dan efisiensi sektor keuangan harus dijaga melalui kebijakan
moneter yang prudent, regulasi yang komprehensif, serta pengawasan yang
efektif untuk mendukung kemajuan ekonomi yang berkelanjutan bagi suatu
bangsa (Awanti, 2018).

Stabilitas sistem keuangan, khususnya perbankan, menjadi indikator
penting dalam menilai kesehatan ekonomi suatu negara. Stabilitas bank diukur
berdasarkan berbagai komponen, seperti solvabilitas, likuiditas, dan efisiensi
operasional, yang secara keseluruhan mencerminkan kemampuan bank untuk
menjalankan fungsinya dengan baik (Dwinanda & Sulistyowati, 2021). Dalam
konteks ini, manajemen risiko likuiditas menjadi salah satu aspek penting,
terutama bagi perbankan syariah, mengingat tantangan yang dihadapi akibat

keterbatasan instrumen likuid yang memenuhi prinsip syariah.



Menurut Wahyudi et al.(2019) Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) dipantau
melalui dua metode kebijakan, yakni mikroprudensial dan makroprudensial.
Kebijakan mikroprudensial lebih menekankan pada stabilitas lembaga
keuangan secara individu, seperti bank, dengan memastikan kondisi keuangan
setiap lembaga dalam keadaan sehat. Sementara itu, kebijakan makroprudensial
menilai stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan sebagai suatu kelompok
lembaga keuangan serta mempertimbangkan potensi risiko yang dapat
berpengaruh luas pada perekonomian.

Ketidakstabilan dalam sistem keuangan sering kali disebabkan oleh
kegagalan pasar, baik yang bersumber dari faktor struktural maupun perilaku,
baik internal maupun eksternal. Ketidakstabilan ini dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi, terutama ketika Kkrisis keuangan terjadi, yang
membutuhkan biaya besar untuk penanganan dan pemulihan (Sisiliana &
Pratiwi, 2023).

Bank Indonesia memiliki mandat untuk menjaga kestabilan nilai rupiah,
sistem pembayaran, serta sistem keuangan lainnya guna membantu tumbuhnya
ekonomi secara berkelanjutan. Hal ini sesuai UU No 23 Tahun 1999 yang telah
diubah menjadi UU Nomor 4 Tahun 2023. Stabilitas nilai Rupiah mencakup
stabilitas harga barang dan jasa serta nilai tukar mata uang Rupiah (Bank
Indonesia, 2024). Dalam hal ini, pengelolaan risiko likuiditas sangat penting
agar bank dapat mencukupi hutang dalam jangka pendek tanpa menjalani
kerugian signifikan, yang pada akhirnya dapat membantu menjaga kestabilan

keuangan secara keseluruhan.



Sejarah perekonomian Indonesia mencatat adanya Krisis keuangan yang
pernah terjadi, seperti krisis moneter tahun 1997-1998, krisis keuangan global
tahun 2008-2009, serta dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 (Segaf,
2012). Krisis moneter 1997-1998, misalnya, dipicu oleh ketidakstabilan sistem
keuangan yang diperparah oleh utang luar negeri yang besar dan cadangan
devisa yang terbatas. Krisis ini tidak hanya melanda industri keuangan dan
perbankan, tetapi juga menyebar ke bidang lain seperti keamanan, sosial, dan
politik (Sunardi et al., 2024).

Demikian pula, krisis global 2008-2009 menunjukkan efek domino dari
ketidakstabilan sistem keuangan terhadap perekonomian secara keseluruhan,
yang memerlukan intervensi besar dari bank sentral untuk menstabilkan sistem
keuangan dan perekonomian(Is’adil Mustafid, Achmad Ramdhan Dzil Qarnain,
2024). Dengan peningkatan peran sistem keuangan dalam perekonomian, efek
ketidakstabilan sistem keuangan semakin besar. Hal ini ditunjukkan oleh
dampak yang ditimbulkan oleh krisis keuangan global tahun 2008/2009 dan
besarnya biaya penyelamatan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran
bank sentral dalam mempertahankan kestabilitan sistem keuangan secara
bersamaan. Setelah krisis keuangan dunia tahun 2008/2009, bank sentral
diminta untuk meningkatkan stabilitas sistem keuangan untuk menjaga
stabilitas perekonomian baik dalam sektor keuangan maupun makroekonomi
(Bank Indonesia, 2024).

Setelah adanya krisis moneter tahun 1997-1998 dan krisis ekonomi global
tahun 2008 Indonesia kembali melawan kondisi darurat yang disebabkan oleh

pademi covid-19 terjadi pada akhir 2020. Pandemi covid-19 juga memengaruhi



berbagai sektor perekonomian, termasuk sektor perbankan. Dengan kondisi
covid-19, tidak sedikit perbankan yang terpengaruh tingkat solvabilitas dan
likuiditasnya (Pardede & Listari, 2023).

Data statistik menunjukkan dampak pandemi covid-19 dibandingkan
dengan tahun 2019, perekonomian Indonesia mengalami kontraksi sebesar 2,07
persen (c-to-c) di 2020. Ekonomi Indonesia menjalani peningkatan sebanyak
2,19 persen (y-on-y) dari kuartal keempat 2020 dibandingkan dengan kuartal
keempat 2019. Dampak ekonomi kuartal keempat 2020 terhadap kuartal
sebelumnya diperkirakan sebesar 0,42 persen (g-to-q) (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2021).

Pada tahun 2021, perekonomian dunia, termasuk Indonesia, mengalami
kesulitan yang signifikan akibat adanya pandemi COVID-19. Seiring dengan
perkembangan yang terus berlanjut, pemulihan ekonomi semakin meningkat.
namun demikian, perekonomian global kembali menghadapi tantangan khusus
pada tahun 2022. Pada tahun ini dimulai dengan konflik geopolitik antara Rusia
dan Ukraina, yang menyebabkan anjlok pasokan makanan, kekurangan pupuk,
bahan pangan, dan energi, dan menyebabkan inflasi internasional melonjak
(Oktaviani & Maya Apriyana, 2023).

Menurut POJK Nomor 65/POJK. 03/2016 tentang Pelaksanaan Manajemen
Risiko bagi Bank Syariah Komersial dan Unit Usaha Syariah, perbankan
syariah menghadapi tantangan khusus dalam mengelola risiko likuiditas. Risiko
likuiditas muncuk saat bank itu susah untuk mencukupi hutangnya tanpa
menjalani kerugian finansial yang substansal. Sehingga bank syariah perlu

mengembangkan strategi inovatif, seperti diversifikasi sumber dana dan



pemantauan arus kas secara berkala, untuk menjaga stabilitas keuangan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Ketidakmampuan mengelola risiko likuiditas
dapat merusak reputasi bank, mengganggu operasional, dan berpengaruh
negatif terhadap stabilitas keuangan jangka panjang.

Dalam pasal 5, risiko yang disebutkan dalam pasal 3 dijelaskan. Ini
termasuk risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi, risiko strategis, risiko kepatuhan, risiko imbal balik
(risiko tingkat pengembalian), sekaligus risiko investasi (risiko investasi
ekuitas) (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Untuk menjamin stabilitas keuangan
perbankan syariah, risiko likuiditas menjadi sangat penting.

Salah satu hambatan terbesar yang dijalani oleh bank syariah yakni risiko
likuiditas. Ini muncul ketika bank kesulitan guna mencukupi hutang jangka
pendek tanpa menjalani kerugian yang substansial. Pengaturan aset likuid di
perbankan syariah semakin susah sebab tebatasnya instrumen likuid yang sesui
aturan syariat. Karena itu, bank syariah perlu lebih inovatif dalam menghadapi
tantangan tersebut(Andayani & Ardini, 2016). Bank syariah harus menerapkan
manajemen risiko likuiditas yang efektif, seperti, diversifikasi sumber
pendanaan dan pemantauan arus kas secara berkala untuk memastikan mereka
mampu melengkapi hutang hutangnya.

Bank syariah dapat mendapati kerugian besar akibat pengaturan risiko
likuiditas yang tidak dikelola dengan tepat. Masalah likuiditas dapat
memengaruhi citra bank di mata nasabah dan investor selain mengganggu
operasi sehari-hari. Hal ini juga bisa menyebabkan dampak negatif pada

kestabilan keuangan bank pada waktu yang cukup lama (Yulianti & Pakata,



2023). Maka, penelitian tentang pengelolaan risiko likuiditas di perbankan

syariah sangat penting untuk mengetahui praktik terbaik.
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Industri keuangan syariah global terus menunjukkan ketangguhan meskipun

menghadapi berbagai tantangan di dunia ekonomi. Tahun 2023 menjadi bukti

dengan pertumbuhan aset keuangan syariah sebesar 11%, mencapai total

USD4,9 triliun. Diperkirakan, hingga 2028, nilai aset ini akan mencapai

USD?7,5 triliun. Dengan kondisi pasar yang mulai pulih dan semakin banyak

negara menerapkan prinsip syariah, industri ini dianggap akan terus
berkembang (OJK, 2021).
Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Aset Keuangan Perbankan Syariah
Perbankan Sukuk LKS Dana
Syariah Lainnya Syariah

Total Aset USD36T USD 83 M | USD153M | USD 254 M
Porsi (%) 73% 18% 3% 5%

Sumber : (OJK, 2025)



Dari tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan aset pada
perbankan syariah menjadi menjadi kontributor terbesar dengan aset sebesar
USD3,6 triliun, atau sekitar 73% dari aset syariah global. Afghanistan, Irak, dan
Bahrain adalah negara yang paling berkembang. Dengan kedatangan negara-negara
baru seperti Malawi dan Uganda, sektor ini terus maju. Dengan nilai total sebesar
USD863 miliar, atau 18% dari total aset keuangan syariah, sektor sukuk memiliki
porsi terbesar kedua. Nilai ini meningkat sebesar 9% dari tahun sebelumnya
USD788 miliar, dan penerbitan sukuk di seluruh dunia mencapai titik tertingginya
pada tahun 2023, dengan nilai 228,5 miliar dolar. Dana Syariah dan jenis Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) lainnya masing-masing menyumbang kurang dari 5% dari

aset keuangan global.

Perbankan syariah di Indonesia sudah menjabarkan perkembangan yang
sangat substansial dan menjadi bagian integral dari sistem financial country
(Nofinawati, 2016). Sektor perbankan sangat penting untuk pertumbuhan
ekonomi Indonesia karena merupakan sumber utama pembiayaan
perekonomian dan sangat penting untuk menjamin ekonomi stabil Indonesia.
Oleh karena itu, pembuat kebijakan harus memahami cara memepertahankan
sektor perbankan agar tetap menguntungkan tetapi juga stabil (Agustuty &
Praditha, 2024).

Tahun 2023, jumlah aset keuangan syariah di Indonesia mendapati
peningkatan dari USD148 miliar menjadi USD162 miliar. Dengan pencapaian
ini, Indonesia berhasil menduduki peringkat ke-6 sebagai negara dengan
industri keuangan syariah terbesar di dunia. Kenaikan ini bukan hanya

menunjukkan pertumbuhan jumlah aset, tetapi juga menunjukkan posisi



Indonesia yang semakin penting di panggung keuangan syariah global. Jika
dilihat dari segi sektoral, Indonesia juga masuk dalam jajaran 10 besar dunia di
berbagai bidang industri, seperti perbankan syariah, sukuk, dana syariah, hingga
asuransi syariah. Ini memperlihatkan perkembangan keuangan syariah di
Indonesia berlangsung dengan semuanya sekaligus bukan terpusat pada satu
sektor saja.

Secara kualitas, Indonesia masih menunjukkan pencapaian yang baik
dengan menempati peringkat ke-4 dunia dalam Islamic Finance Development
Indicator (IFDI) 2024 yang dikeluarkan oleh Islamic Finance Development
Report 2024. Peringkat ini didukung oleh performa yang kuat di berbagai
indikator utama, termasuk pendidikan dan penelitian. Indonesia memiliki
jumlah institusi pendidikan serta publikasi ilmiah yang tinggi di bidang
keuangan syariah. Selain itu, Indonesia juga menempati posisi yang sangat
kompetitif dalam hal regulasi dan pelaksanaan kegiatan terkait industri

keuangan syariah (OJK, 2025).

Gambar 1.2
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa perkembangan aset perbankan syariah
masih didominasi oleh industri BUS dan UUS. Pada tahun 2024, kedua industri
ini berkontribusi sebesar 97,4% dari total aset perbankan syariah nasional,
dengan porsi BUS sebesar 67,80% dan UUS sebesar 29,65%, sementara porsi
Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPR Syariah) mencapai 2,55%.

Dominasi aset Badan Usaha Syariah (BUS) di industri perbankan syariah
nasional didukung oleh pertumbuhan aset yang cukup besar. Aset industri BUS
mengalami kenaikan sebesar Rp267,54 triliun, yang cukup besar daripada aset
Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPR Syariah, masing-masing hanya mencapai
Rp93,77 triliun dan Rp10,08 triliun. Pertumbuhan yang lumayan substansial ini
menjadikan BUS terlihat dominan dari segi nilai aset sekaligus ikut

memengaruhi perkembangan industri secara keseluruhan (0JK, 2025).

Gambar 1.3
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1200
1000 980.29
892.16
800 802.26 564 61
693.79 594.16 '
600 608.89 531.86
538.32
397.07 44179
400 350.37 90,65
34.95 50.24 7428 '
74.2 96.07
b I I I I
, Al
2019 2020 2021 2022 2023 2024
mmm BUS = UUS Perbankan Syariah

Sumber: (OJK, 2025)

Berdasarkan gambar 1.3 terlihat adanya pengembangan jumlah BUS,
UUS, dan Perbankan Syariah secara keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2024.

Pada tahun 2019, jumlah BUS adalah 350,37 dan UUS sebesar 174,20 dan total



Perbankan Syariah mencapai 538,32. Selama periode ini, terjadi peningkatan
bertahap, dengan BUS naik menjadi 664,61 pada tahun 2024, UUS meningkat
menjadi 290,65 dan total Perbankan Syariah melonjak hingga 980,29 pada
tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya pertumbuhan yang terus menerus
dalam sektor perbankan syariah, dengan kontribusi terbesar berasal dari BUS
yang tumbuh lebih cepat dibandingkan UUS. Hampir 50% BUS berkontribusi
dalam pertumbuhan perbankan syariah di indonesia. Data pertumbuhan aset

perbankan syariah periode 2019-2024 ditampilkan pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2
Data Perkembangan Aset Perbankan Syariah Periode 2019-2024
Tahun Total Aset BUS dan UUS
2019 524.564
2020 593.948
2021 676.735
2022 782.100
2023 868.986
2024 955.263

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 1.2 tersebut, jumlah aset Bank Umum Syariah (BUS) sekaligus
Unit Usaha Syariah (UUS) periode 2019- 2024 mengutarakan pertumbuhan
yang substansial dan konsisten. Di tahun 2019, total aset tertulis sebanyak
Rp524.564 miliar, meningkat menjadi Rp593.948 miliar pada 2020, dan terus
melonjak hingga mencapai Rp955.263 miliar pada 2024. Kenaikan ini
mencerminkan pertumbuhan sekitar 82% dalam kurun waktu lima tahun,
mengindikasikan perkembangan pesat dalam sektor perbankan syariah.
Kenaikan positif ini menunjukkan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap
layanan keuangan syariah, didukung oleh ekspansi produk dan jangkauan

layanan yang semakin luas.
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Penelitian Yurida et al. (2023) menerangkan indikator variabel liquidity risk
(FDR mempunyai dampak negatif dan tidak signifikan terhadap Bank Stability
(Zscore) sekaligus berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap efisiensi
operasional (BOPO). Sedangkan dalam penelitian. Sedangkan dalam penelitian
Amara & Mabrouki (2019) risiko likuiditas menunjukkan dampak positif
terhadap stabilitas bank, ini menjabarkan kalau bank yang punya stuktur
likuiditas yang baik cenderung lebih stabil. Lusiana Yulianti et al. (2023)
penelitian ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas yang dipakai dalam
pengukuran yakni FDR memiliki efek negatif dan substansial terhadap stabilitas
bank.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada
rentang waktu pengambilan data. Dalam hal ini, data dalam penelitian ini
berasal dari tahun 2019-2024. Selama periode ini, perbankan syariah di seluruh
Indonesia telah mengalami kemajuan yang luar biasa karena adanya pandemi
COVID-19 dan pemulihan ekonomi sesudah corona, namun risiko likuiditas
tetap menjadi tantangan utama. Banyak penelitian sebelumnya telah mengkayji
secara mendalam tentang manajemen risiko namun, penelitian ini secara khusus
berfokus pada risiko likuiditas, faktor yang sangat penting guna melindungi
kesehatan keuangan perbankan syariah..

Maka, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
“pengaruh Risiko Likuiditas Terhadal Stabilitas Keuangan Perbankan
Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024”. Tujuan penelitian ini guna mencari
pengaruh manajemen risiko likuiditas terhadap stabilitas keuangan perbankan

syariah, dengan harapan dapat memberikan wawasan tentang praktik terbaik
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untuk mendukung stabilitas sistem keuangan sekaligus tumbuhnya ekonomi
yang berkelanjutan. Dengan memahami dinamika risiko likuiditas, pembuat
kebijakan dan pelaku industri bisa menggaet kebijakan yang lebih efektif guna

mnguatkan sektor perbankan syariah di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan yang sudah diberikan, permasalahan pada penelitian ini yakni:

1. Apakah risiko likuiditas yang diukur melalui Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah di
Indonesia periode 2019-2024?

2. Apakah Cash Ratio (CR) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024?

3. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap stabilitas keuangan perbankan
syariah di Indonesia periode 2019-2024?

4. Apakah Qick Ratio (QR) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024?

5. Apakah risiko likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap stabilitas

keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah tersaji:

1. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
stabilitas keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap stabilitas keuangan

perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024.
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3. Untuk mengetahui pegaruh Current Ratio terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024.

4. Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2024.

5. Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas berpengaruh secara simultan
terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah di Indonesia pada periode

2019-2024.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas literatur tentang manajemen
risiko likuiditas dalam perbankan syariah khususnya terhadpa stabilitas
keuangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Bank Syariah
Bisa membagi rekomendasi strategi kepada manajemen
perbankan syariah terkait pengelolaan manajemen risiko likuiditas
untuk menjaga stabilitas keuangan perbankan syariah.
b. Bagi Akademisi
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan,
menambah literatur dan menjadi refensi atau acuan dalam melakukan
penelitian yang serupa terkait manajemen risiko likuiditas terhadap

stabilitas keuangan.
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BAB Il

PENELITIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dari penelitian yang telah dilaksankan, ada penelitian terdahulu

yang melaksankan penelitian variabel Risiko Likuiditas terhadap

Stabilitas Keuangan yang ditampilkan melalui tabel 2.1:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis, Tahun, dan | Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian | Penelitian

1 | (Putriet al., 2025) Manajemen | Metode Manajemen
Manajemen Likuiditas Penelitian : | likuiditas sangan
likuiditas perbankan Pendekatan | penting dalam
syariah : kunci Studi pengendalian
stabilitas keuangan Pustaka keuangan,
berkelanjutan memastikan

keberlangsungan
operasional
bank.

2. | (Afkarina, 2024b) X : Risiko Metode Hasil penelitian
Pengaruh risiko likuiditas Penelitian : | mengkaji bahwa
kredit, risiko dengan Pendekatan | risiko likuiditas
likuiditas dan faktor | diprosikan | Kuantitatif | sangat berisiko
makroekonomi LTA,LTD
terhadap stabilitas
keuangan perbankan | Y :
syariah dan Stabilitas
konvensional tahun Keuangan
2017-2022
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(Fakhrunnas, 2023) | X: penelitian perubahan risiko
Non-linear effect of | Liquidity menggunak | likuiditas
islamic Risk an data time | berpengaruh
banks'liquidity ris to | (dilakukan | series negatif pada
financial stability; dengan cara stabilan
evidence from the membandin keuangan baik
indonesia banking gkan dalam jangka
industy. kewajiban pendek mauoun
terhadap jangka panjang
aset bank
syariah dala
bentuk
persentase)
Y:
Financial
Stability
(Arini & Sparta, X : Risiko Model Penelitian ini
2023) Pengaruh Likuiditas Penelitian : | meniunjukkan
risiko kredit, risiko diproksikan | Pendekatam | kalau Risiko
likuiditas, dan dengan Kuantitatif | Likuiditas
kecukupan modal LDR berpengaruh
terhadap Kkinerja Analisis positif terhaadap
keuangan perbankan | Y : Kinerja | Data: Kinerja
sebelum dan pada Keuangan Analisis keuangan
masa pandemi covid- Statistik
19 Deskriptif
(Ismail & Ahmed, X Metode risiko likuiditas
2023) The impact of | Liquidity Penelitian : | mungkin tidak
liquiditr risk, credit | Risk studi secara langsung
risk, and operational Deskriptif memengaruhi
risk on financial Y: stabilitas
stability in Financial Analisis keuangan,tetapi
conventional bank in | Stability Data : Data | tetap menjadi
jordan Panel cross | faktor risiko
Sectional Krisis yang
memerlukan
perhatian dalam
strategi
manajemen
(Yulianti & Pakata, | X: metode Risiko
2023) The impact of | Liquidity Penelitian : | Likuiditas dapat
liquidity risk risk pendekatan | menurunkanstab
optimization on diproksikan | kuantitatif | ilitas bank
stability dengan
FDR
Y : Stability
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7 | (Yuridaetal, 2022) | X : Risiko Metode penelitian ini
Pengaruh liquidity Likuiditas Penelitian : | menunjukkan
risk dan credit risk diproksikan | Pendekatan | kalau ada efek
terhadap stabilitas dengan Kuantitatif | negatif antara
bank dengan FDR Risiko
operational Credit Risk Likuiditas dan
efficiency sebagai Analisis Stabilitas Bank.
variabel intervening | Y': Data : Non
pada bank umum stabilitas Probability
syariah di indonesia | Bank Sampling

8 | (Dwinanda & X : Risiko Metode Risiko
Sulistyowati, 2021) | Likuiditas Penelitian : | Likuiditas
The effect of credit diproksikan | pendekatan | memberikan
risk and liquidity on | dengan Kuantitatif | pengaruh negatif
risk on bank stability | LDR signifikan

Analisis terhadap

Data : kestabilan bank
Y: Regresi
stabilitas Linier
Bank berganda

9 | (Hassanetal., 2019) | X: Pendekatan | memberikan
Liquidity risk,credit | Liquidity persamaan | bukti bahwa ada
risk and stability in Risk simultan korelasi negatif
islamic and Y : Stability antara risiko
conventional banks in Bank likuiditas dan

stabilitas bank.
10 | (Amara & mabrouki, | X : Risiko metode Stabilitas bank
2019) The impact of | Likuiditas generalized | tidak
liquidity and credit (diukur method of | terpengaruh
risks on the bank dengan aset | moment secara signifikan
stability likuid (GMM) oleh risiko
terhadap likuiditas.
total aset
bank)
Y:
Stabilitas
Bank
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11 | (Ghenimi et al., X: Surveidan | Risiko

2017) The effects of | Liquidity Analisis Likuiditas

liquidity risk and Risk data berpengaruh

creddit risk on banl pada stabilitas

stability : evidence Y :Bank bank, sekaligus

from the mena region | Stability interaksinya
berpenghasilan
pada kestabilan
bank

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan penting
mengenai hubungan antara variabel likuiditas seperti FDR, Cash Ratio,
Current Ratio, dan Quick Ratio dengan stabilitas keuangan perbankan
sesuai penelitian terdahulu yang ditampilkan. Sebagian besar studi
menunjukkan pengaruh signifikan dari variabel-variabel ini terhadap
stabilitas bank.

Penelitian Fakhrunnas (2023) menemukan FDR berpengaruh negatif
signifikan terhadap stabilitas bank syariah, sementara Yulianti & Pakata
(2023) menyatakan Current Ratio memiliki hubungan negatif dengan
stabilitas keuangan. Yurida et al., (2023) membuktikan Quick Ratio
menurunkan stabilitas bank secara signifikan, dan Dwinanda &
Sulistyowati (2021) menunjukkan Cash Ratio berkorelasi negatif
dengan z-score stabilitas, sebagaimana juga ditunjukkan Hassan et al.
(2019) bahwa FDR dan CR meningkatkan risiko destabilisasi bank.

Di sisi lain, terdapat temuan yang tidak berpengaruh atau berbeda,
seperti Arini & Sparta (2023) yang menemukan FDR berdampak positif
terhadap kinerja keuangan bank, Amara & Mabrouki (2019) yang

menyimpulkan Cash Ratio tidak signifikan terhadap stabilitas, serta
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Ismail & Ahmed (2023) yang membuktikan Quick Ratio tidak
berpengaruh pada z-score bank. Afkarina (2024) dan Ghenimi et al.
(2017) menjelaskan bahwa pengaruh FDR, Cash ratio, dan risiko
likuiditas lainnya bervariasi tergantung kondisi makroekonomi serta
interaksi dengan risiko kredit, sehingga pengelolaan variabel ini tetap
krusial untuk stabilitas perbankan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian dominan dari penelitian-penelitian
terdahulu memberikan bukti kuat bahwa manajemen likuiditas yang
efektif merupakan kunci utama dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan perbankan, baik konvensional maupun syariah. Hal ini sejalan
dengan pandangan Putri et al. (2025) yang menekankan pentingnya
manajemen likuiditas secara keseluruhan dalam pengendalian keuangan
dan memastikan keberlangsungan operasional bank untuk mencapai

stabilitas keuangan yang berkelanjutan.

2.2 Penelitian Teori
2.2.1 Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan merupakan kondisi di mana sistem keuangan
bisaa beroperasi secara optimal, stabil, dan memiliki ketahanan terhadap
berbagai guncangan atau ketidakseimbangan yang mungkin terjadi.
Menurut Mishkin (2007), kestabilan system finansial ditandai oleh
mekanisme ekonomi yang efisien dalam penentuan harga, dana yang
dialokasikan, sekaligus pengaturan risiko, sehingga mensupport
peningkatan tumbuhnya ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks

ekonomi Islam, stabilitas keuangan bukan terpusat pada aspek teknis
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keuangan, namun hal hal terkait aspek syariat contonya adil, keterbukaan,
larangan riba, sekaligus tanggung jawab sosial. Penjelasan ini akan
menguraikan stabilitas keuangan dari perspektif teori ekonomi modern,
Financial Stability Theory, serta pandangan Islam berdasarkan Al-Qur’an
dan prinsip-prinsip syariah, dengan bahasa yang mudah dipahami,
terstruktur, dan alami.

Stabilitas Keuangan dalam Teori Ekonomi Modern. Financial
Stability Theory, sebagaimana dijelaskan oleh Howells & Bain (2008) dan
Gorton (2012), bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi stabilitas sistem keuangan pada level mikro (institusi
keuangan individu) dan makro (sistem keuangan secara keseluruhan).
Stabilitas keuangan juga memerlukan pengawasan dan regulasi yang efektif
dari otoritas terkait, contoh bank sentral sekaligus lembaga pengawas
keuangan. Bank sentral punya peran krusial guna menjaga stabilitas
keuangan melalui kebijakan moneter, pengawasan sistem pembayaran, dan
fungsi lender of last resort. Untuk menjaga stabilitas keuangan, risiko-risiko
contoh risiko pembiayaann, pasar, operasional, likuiditas, sekaligus
sistemik harus diidentifikasi, diukur, dan dikelola dengan baik.

Terdapat banyak hubungan antara stabilitas sistem moneter dan
sistem perbankan. Umumya, stabilitas sistem perbankan diarahkan oleh
keadaan perbankan yang sehat sekaligus berfungsi dngan efektif bank dalam
menyediakan pembiayaan kepada masyarakat melalui kegiatan pinjaman.
Variabel Z-score digunakan untuk menentukan tingkat stabilitas di sektor

perbankan. Variabel ini secara historis telah digunakan sebagai indikator
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untuk mengukur risiko yang terkait dengan perbankan. Z-score dihitung
sebagai laba atas aset dibagi dengan simpangan baku laba atas aset. Z-score
yang tinggi menunjukkan bahwa perbankan semakin stabil karena memiliki
hubungan negatif dengan kemungkinan kebangkrutan bank (Indonesia,

2022). Rumus Z-Score yaitu (Yurida et al., 2022) :

(ROA + CAR)

Z — Score = O'(ROA)

Keterangan :

ROA = Return On Assets ( Profilabilitas Bank)

CAR = Capital Adequacy Ratio (rasio kecukupan modal

o(ROA) = standar deviasi dari ROA (volatilitas profitabilitas)

Z-score yang tinggi menandakan stabilitas perbankan yang baik
sebab bank punya cadangan dana yang kuat dan profitabilitas yang stabil,
sehingga kecil kemungkinannya untuk bangkrut (Yurida et al., 2022).

Dalam ekonomi Islam, menjaga stabilitas keuangan bukan hanya
tujuan teknis, melainkan bagian penting dari mewujudkan tujuan hukum
Islam, khususnya melindungi iman, nyawa, akal, keturunan, sekaligus harta.
Prinsip-prinsip dasar syariat , seperti larangan riba, keadilan dalam transaksi
ekonomi, transparansi, dan pertanggungjawaban sosial, berfungsi sebagai
landasan utama untuk mencapai keseimbangan keuangan Yyang
berkelanjutan(Algifari & Andrini, 2024).

Al-Qur’an membagikan petunjuk yang jelas terkait bagaimana

menjaga stabilitas keuangan melalui prinsip-prinsip ekonomi yang adil
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sekaligus suistainable. Selain larangan riba, beberapa ayat lain yang relevan

dengan stabilitas keuangan adalah: Surah Al-Hasyr ayat 7 :

‘55335‘) u—uﬂ‘ 5 dy—uﬂj a1 (5 Al e oo S U
O35l ol G 280 et Y) ‘déﬁ ORI Y S Qi s uﬁﬂflb
(7). il A a0 ) 0 158005 15506 Al 284 g 53048

Artinya : Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya.

Ayat ini menunjukkan betapa harta yang penting didistribusikan
secara adil untuk menjauhi ketimpangan. Stabilitas keuangan dianggap
sebagai pilar utama kemajuan ekonomi yang berkelanjutan menurut prinsip
Syariah. Stabilitas keuangan dalam ekonomi Islam mencakup nilai-nilai
syariah seperti keadilan, transparansi, dan larangan riba, serta elemen teknis
seperti pengelolaan risiko likuiditas.

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa riba bisa mengakibatkan
kekacauan atau kerusakan dalam kehidupan ekonomi, serta dapat

menimbulkan ketimpangan yang merusak kestabilan keuangan atau

ekonomi secara menyeluruh.

2.2.2 Risiko Likuiditas pada Perbankan Syariah

Menurut surat edaran Bl NO.13/24/DPNP 2011 dalam penelitian
Wandhini & Kusuma (2024) untuk menilai risiko likuiditas menggunakan
indikator seperti konsentrasi kewajiban, pendanaan jangka pendek, dan
rasio aset likuid terhadap total aset untuk menilai kemampuan bank untuk

memenuhi kewajiban likuiditasnya.
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Risiko likuiditas dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan bank
guna mencukupi hutang jangka pendeknya, contoh pengambilan dana oleh
pelanggan atau pembayaran lainnya, tanpa mengalami kerugian besar atau
harus menjual aset dengan harga rendah(Andayani & Ardini, 2016). Dalam
perbankan syariah, risiko likuiditas menjadi sangat krusial karena bank
beroperasi berdasar aturan syariat yang praktik riba sekaligus spekulasi
dilarang. Hal ini membatasi akses bank syariah ke instrumen likuid
konvensional, seperti pinjaman berbasis bunga atau derivatif spekulatif,
yang sering digunakan oleh bank konvensional untuk mengelola likuiditas.

Risiko likuiditas dalam perbankan syariah bisa dipicu oleh banyak
faktor yang tersaji:

1. Fluktuasi Permintaan Nasabah: Penarikan dana yang tiba-tiba atau masif
oleh nasabah dapat menguras cadangan likuiditas bank.

2. Ketidakpastian Ekonomi: Krisis ekonomi, seperti yang terjadi pada
pandemi COVID-19 tahun 2020, dapat mengurangi kemampuan nasabah
untuk membayar pembiayaan, sehingga mengganggu arus kas bank
(Pardede & Listari, 2023).

3. Perubahan Kebijakan Moneter: Kenaikan suku bunga acuan atau
pengetatan kebijakan moneter oleh Bank Indonesia dapat memengarubhi
likuiditas bank.

4. Keterbatasan Instrumen Likuid Syariah: Instrumen likuid yang sesuai
dengan prinsip syariah, seperti sukuk atau deposito mudharabah, masih
terbatas dibandingkan instrumen konvensional, sehingga menyulitkan

bank syariah dalam menjaga likuiditas (Nofinawati, 2016).
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5. Risiko Sistemik: Gangguan pada sistem keuangan secara keseluruhan,
seperti krisis keuangan global 2008-2009, dapat memengaruhi likuiditas
bank syariah secara tidak langsung.

Jika tidak dikelola dengan baik, risiko likuiditas dapat
menyebabkan:

1. Kesulitan Operasional: Bank dengan kemungkinan akan memasarkan
harga rendah guna mencukupi hutangnya, yang dapat mengakibatkan
kerugian finansial.

2. Kehilangan Kepercayaan Nasabah: Ketidakmampuan memenuhi
penarikan dana dapat merusak reputasi bank, yang sangat penting dalam
perbankan syariah karena kepercayaan (amanah) adalah prinsip inti.

3. Ketidakstabilan Keuangan: Risiko likuiditas yang tidak terkendali dapat
memicu efek domino, mengganggu stabilitas keuangan bank dan bahkan
sistem keuangan nasional (Sisiliana & Pratiwi, 2023).

Dalam perbankan syariah, likuiditas dapat diukur dengan empat
cara, yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio, Current Ratio,
dan Quick Ratio.

1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan rasio keuangan yang mengukur proporsi uang yang
disalurkan pada bank syariah dalam bentuk pembiayaan (misalnya, akad
murabahah, mudharabah, atau musyarakah) dibandingkan dengan
jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diterima dari nasabah(Subekti &

Wardana, 2022). FDR memberikan gambaran tentang efisiensi bank
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guna mengelola uang nasabah untuk pembiayaan sekaligus menjaga

likuiditas. Rumus Perhitungan (Yusuf, 2017):

FDR — Total Pembiayaan 100%
" Total Dana Pihak Ketiga ( DPK) x §

Interpretasi:

a. FDR yang tinggi menerangkan kalau bank mengalokasikan sebagian
besar deposit untuk aktivitas pembiayaan, yang berpotensi
meningkatkan risiko likuiditas jika tidak dikelola dengan tepat.

b. Sebaliknya, FDR yang rendah menandakan bahwa bank memiliki
likuiditas yang lebih baik, tetapi mungkin tidak memaksimalkan
potensi pendapatan dari pembiayaan.

Adapun kriteria penilaian peringkat FDR ditampilkan pada tabel 2.2

berikut (Rasyidin, 2016) :

Tabel 2.2
Kriteria Penilaian Peringkat FDR

Ratio Peringkat Predikat
50% < FDR < 75% 1 Sangat Kuat
75% < FDR < 85% 2 Kuat
85% < FDR < 100% 3 Cukup Kuat
100% < FDR < 120% 4 Lemah

FDR > 120% 5 Sangat Lemah

Sumber : (Rasyidin, 2016)

Dalam prespektif Islam FDR mencerminkan prinsip syariah tentang
keseimbangan antara amanah (menjaga dana nasabah) dan produktivitas
(menyalurkan dana untuk pembiayaan sektor riil). Dalam akad
mudharabah, misalnya, bank sebagai mudharib harus memastikan dana
nasabah diatur secara hati-hari guna menghindari rugi yang bisa

mengganggu kepercayaan nasabah(Barkah & Raya, 2022).
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2. Cash Ratio
Cash Ratio menunjukkan seberapa baik bank syariah dapat memenuhi
hutangnya memakai kas dan setara kas, seperti deposito di bank sentral
atau sukuk yang sangat likuid. Rasio ini membagikan terkait pencairan
dana pada kondisi yang terdesak, contoh ketika nasabah menarik dana
dengan cepat.

Rumus Perhitungan (Agustin, 2020) :

Kas

CR =
Total Hutang Lancar

x100%

Interpretasi :

a. Cash Ratio yang lebih besar menandakan kalau bank punya kesehatan
likuiditas yang baik dan dapat mencukupi hutangnya.

b. Sebaliknya, rasio yang rendah bisa mengindikasikan kemungkinan
adanya masalah likuiditas.

Adapun kriteria penilaian peringkat Cash Ratio ditampilkan pada tabel

2.3 di bawah ini (Agustin, 2020) :

Tabel 2.3
Kriteria Penilaian Peringkat Cash Ratio

Ratio Peringkat Predikat
CR >50% 1 Sangat Kuat
40% < CR < 50% 2 Kuat
30% < CR <40% 3 Cukup Kuat
20% < CR < 30% 4 Lemah
CR < 20% 5 Sangat Lemah

Sumber : (Agustin, 2020)

Dalam Islam, menjaga likuiditas melalui cadangan kas mencerminkan

prinsip ihtiyat (kehati-hatian) untuk memenuhi amanah nasabah. Namun,
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bank syariah juga diharapkan memanfaatkan dana secara produktif untuk

mendukung ekonomi umat (Fadzlurrahman et al., 2020)

. Current Ratio

Current Ratio menggambarkan seberapa baik bank syariah dapat
mencukupi hutangnya memakai aset likuidnya, contoh kas, setara kas,
dan dana lain yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai. Rasio
ini untuk memahami kesehatan keuangan bank dalam jangka pendek.

Rumus Perhitungan (Agustin, 2020):

CR Aktiva Jangka Panjang

= 1009
Kewajiban Jangka pendek x %

Interpretasi:

a. Current Ratio yang lebih besar dari 1 menerangkan kalau bank
syariah punya aktiva tetap lebih besar daripada hutangnya, yang
menunjukkan bahwa bank berada dalam posisi yang baik guna
mencukupi hutang hutangnya.

b. Tetapi, rasio yang sangat besar juga menerangkan kalau bank bukan
memanfaatkan asetnya dengan baik.

Adapun kriteria penilaian peringkat Current Ratio sebagai berikut

(Agustin, 2020):

Tabel 2.4

Kriteria Penilaian Peringkat Current Ratio

Risiko Peringkat Predikat
STM>25% 1 Sangat Kuat
20% <STM <25% 2 Kuat
15% <STM <20% 3 Cukup Kuat
10% <STM < 15% 4 Lemah
STM < 10% 5 Sangat Lemah

Sumber : (Agustin, 2020)
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Current Ratio mencerminkan prinsip syariah tentang keseimbangan
antara menjaga likuiditas untuk memenuhi amanah nasabah dan
memanfaatkan aset untuk pembiayaan yang produktif. Prinsip ini
sejalan dengan Surah Al-Bagarah ayat 282, yang menjabarkan
pentingnya mencatat mutasi keuangan dengan jelas untuk mencegah
sengketa dan memastikan keadilan(Agustin, 2020).

. Quick Ratio

Quick Ratio, juga dikenal sebagai Acid-Test Ratio, adalah ukuran
likuiditas yang lebih ketat karena hanya mempertimbangkan aktiva tetap
yang bisa dicairkan, contoh kas sekaligus investasi jangka pendek, tanpa
menyertakan aset yang memerlukan waktu untuk dicairkan (misalnya,
pembiayaan jangka panjang). Rasio ini membagikan realistis terkait
keharusan bank guna mencukupi hutangnya dalam situasi darurat.

Rumus Perhitungan (Ramadani et al., 2025):

Aktiva Lancar — Persediaan
R = x 100%
Hutang Lancar

Interpretasi:

a. Quick Ratio yang lebih besar dari 1 berarti bank punya cukup aktiva
tetp guna menutupi hutangnya.

b. Rasio yang rendah bisa menunjukkan potensi masalah likuiditas,
terutama jika bank harus segera memenuhi kewajiban.

Adapun kriteria penilaian peringkat Quick Ratio tersaji :

Tabel 2. 5
Kriteria Penilaian Peringkat Quick Ratio
Risiko | Peringkat | Predikat
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STMP > 50% 1 Sangat Kuat
40% < STMP < 50% 2 Kuat

30% < STMP < 40% 3 Cukup Kuat
20% < STMP < 30% 4 Lemah

STMP < 20% 5 Sangat Lemah

Sumber : (Agustin, 2020)

Quick Ratio mencerminkan prinsip syariah tentang kehati-hatian
dalam menghadapi ketidakpastian (gharar). Dengan memastikan
ketersediaan aset likuid, bank syariah menjaga amanah nasabah
sekaligus mematuhi larangan terhadap praktik spekulatif yang dapat
membahayakan stabilitas keuangan (Sultoni & Mardiana, 2021).

Keempat ratio yang disebutkan di atas (FDR, Cash Ratio, Current
Ratio, dan Quick Ratio) memegang peranan penting guna melndungi
kestabilan keuangan bank syariah. Dalam konteks keuangan syariah,
kestabilan keuangan bukan hanya diukur dari perspektif keuangan,

namun dari loyalitas pada aturan syariat(Selvia & Taufik, 2024).

2.2.3 Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan sebuah proses sistematis yang
bertujuan guna mengenali, mengkaji, mengevaluasi, sekaligus
mengendalikan risiko yang mungkin menghalangi tercapainya maksud
organisasi (Mayangsari, 2023). Dalam dunia bisnis, khususnya perbankan
syariah, manajemen risiko menjadi elemen kunci untuk memastikan
stabilitas keuangan dan keberlanjutan operasional. Dalam sudut pandang
Islam, manajemen risiko bukan sekedar praktik dalam dunia bisnis, tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai syariah seperti kehati-hatian (ihtiyat),

keamanahan, sekaligus adil.
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Manajemen risiko merupakan proses terstruktur guna mengatur
ketidakpastian yang bisa memberi efek maksud organisasi (ISO 31000,
2018) (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Proses ini bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif risiko, melindungi aset organisasi, dan
mendukung keberlanjutan operasional. Dalam konteks perbankan,
manajemen risiko sangat penting untuk melindungi stabilitas keuangan,
terutama dalam menghadapi krisis ekonomi seperti krisis moneter 1997-

1998 atau pandemi COVID-19 tahun 2020.

Proses manajemen risiko melibatkan beberapa langkah utama yang

dilakukan secara iteratif(Otoritas Jasa Keuangan, 2016), yaitu:

1. Penetapan Konteks : Tahap ini melibatkan pemahaman terhadap
tujuan organisasi, lingkungan operasional, dan pemangku
kepentingan. Misalnya, dalam perbankan syariah, konteks
mencakup kepatuhan terhadap prinsip syariah dan regulasi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK).

2. ldentifikasi Risiko : Risiko diidentifikasi melalui metode seperti
brainstorming, analisis SWOT, atau wawancara dengan pemangku
kepentingan. Contohnya, bank syariah mungkin mengidentifikasi
risiko likuiditas akibat keterbatasan instrumen syariah yang likuid.

3. Analisis Risiko : Risiko dianalisis berdasarkan kemungkinan terjadi
(likelihood) dan dampaknya (impact). Alat seperti matriks risiko

digunakan untuk menilai tingkat keparahan risiko.
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4. Evaluasi Risiko : Risiko dievaluasi untuk menentukan prioritas
penanganan berdasarkan tingkat keparahannya. Risiko dengan
dampak tinggi dan probabilitas besar diprioritaskan.

5. Penanganan Risiko : Strategi penanganan risiko meliputi:

a. Penghindaran Risiko : Menghindari tindakan yang
menimbulkan risiko, seperti memberikan pembiayaan pada
masyarkat yang punya history pembiayaan jelek

b. Pengurangan Risiko : Mengurangi dampak atau probabilitas
risiko melalui diversifikasi portofolio atau pelatihan
karyawan.

c. Transfer Risiko : mengalihkan risiko ke pihak lain, seperti
via takaful (asuransi syariah).

d. Penerimaan Risiko : Menerima risiko yang dianggap tidak
signifikan atau tidak dapat dihindari.

6. Pemantauan dan Tinjauan : Proses manajemen risiko harus dipantau
secara berkala untuk memastikan efektivitas strategi penanganan

dan menyesuaikan dengan perubahan lingkungan.

Ada sepuluh macam risiko yang umum dihadapi oleh organisasi(Otoritas

Jasa Keuangan, 2016):

1. Risiko Kredit: Risiko yang ada sebab ketidakberhasilan pihak lain guna
mencukupi hutang finansial pada bank atau lembaga keuangan.
2. Risiko Pasar: Risiko yang berasal dari kenaikan nilai pasar yang dapat

mempengaruhi nilai aset dan liabilitas.
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10.

Risiko Likuiditas: Risiko yang terkait dengan ketidakmampuan guna
mencukupi hutang finansial pada saat waktunya tanpa mengalami
kerugian yang signifikan.

Risiko Operasional: Risiko yang muncul dari ketidakberhasilan alur
internal, sistem, atau manusia, termasuk ketidakbenaran manusia
sekaligus ketidakberhasikan sistem teknologi.

Risiko Hukum: Risiko yang terkait dengan litigasi atau pelanggaran
hukum yang dapat merugikan organisasi secara finansial atau reputasi.
Risiko Reputasi: Risiko sebab turunnya stakeholder yang percaya
kepentingan terhadap organisasi akibat persepsi negatif.

Risiko Strategis: Risiko yang berkorelasi dengan keputusan strategis
yang dapat memengaruhi posisi kompetitif organisasi.

Risiko Kepatuhan: Risiko terkait dengan pelanggaran terhadap regulasi
dan peraturan yang berlaku.

Risiko Imbal Hasil: Risiko yang muncul dari ketidakpastian mengenai
hasil investasi atau pendapatan yang diharapkan.

Risiko Investasi: Risiko terkait dengan fluktuasi nilai investasi yang

dapat mempengaruhi portofolio organisasi.

Dalam Islam, manajemen risiko tidak terpusat praktik bisnis, namun

ajaran agama yang menekankan kehati-hatian, tanggung jawab, dan

keadilan dalam menghadapi ketidakpastian(Devi et al., 2025). Aturan

syariat contoh riba yang dilarang, gharar (ketidakpastian berlebihan), dan

maysir (spekulasi) menjadi pedoman dalam mengelola risiko. Al-Qur’an
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sekaligus Sunnah membagikan landasan kuat untuk manajemen risiko,
sebagaimana tercermin dalam Surah Al-Hasyr ayat 18 :

ARG R PR ARG RPN TN X P R B IR A By Pl

(18)... o3laxi ey Ha

Artinya : Wahai o rang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini menekankan pentingnya perencanaan dan kehati-hatian
dalam menghadapi masa depan, yang sejalan dengan proses manajemen
risiko. Dalam bank, ayat ini mendorong bank guna mengelola risiko dengan
cermat agar tidak merugikan nasabah dan memenuhi amanah sebagai

pengelola dana.

Dalam perbankan syariah, manajemen risiko diatur oleh POJK
Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah(Otoritas Jasa Keuangan, 2016).
Manajemen risiko yang efektif ialah kunci untuk menjaga stabilitas

keuangan, baik dalam sistem konvensional maupun syariah.

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
2.3.1 Hubungan FDR terhadap stabilitas keuangan

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui
dana yang dihimpun dari masyarakat. Menurut Kasmir (2019), FDR

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam
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membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

FDR yang optimal menunjukkan bahwa bank mampu mengelola
likuiditas dengan baik, sehingga dapat menjaga stabilitas keuangan.
Penelitian yang dilakukan Agustina(2019) dan Nasution & Albar(2024)
yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap (z-
score) stabilitas keuangan bank syariah di indonesia. Yurida et al.(2022)
menunjukkan bahwa liquidity risk (FDR) berpengaruh signifikan terhadap
bank stability.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H:: Funding to Deposit berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas

Keuangan

2.3.2 Hubungan Cash Ratio terhadap Stabilitas Keuangan

Cash Ratio mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan kas dan setara kas yang
paling likuid. Menurut Fahmi (2018), cash ratio merupakan rasio likuiditas
yang paling ketat karena hanya memperhitungkan komponen aset yang
paling likuid. Rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas tertinggi yang
dimiliki bank dalam menghadapi penarikan dana secara mendadak.

Semakin tinggi cash ratio, maka semakin baik kemampuan bank
dalam menjaga stabilitas keuangannya karena memiliki cadangan kas yang
cukup untuk menghadapi penarikan dana secara tiba-tiba (Harahap, 2011).

Namun, cash ratio yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan
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inefisiensi dalam pengelolaan dana karena terlalu banyak dana yang
menganggur tidak produktif.

Penelitian ini konsisten sama penelitiannya Selvia et al.,(2024) yang
menjabarkan kalau Cash Ratio dapat dikatakan sangat baik (likuid).
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H.: Cash Ratio berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan

2.3.3 Hubungan Current Ratio terhadap Stabilitas Keuangan

Current Ratio adalah ukuran keharusan bank untuk memenuhi
hutangnya dengan aset lancarnya bank dengan rasio ini yang besar di buat
konsisten secara finansial karena punya lumayan aset likuid guna menutupi
hutangnya (Agustin, 2020). Namun, rasio yang terlalu tinggi juga bisa
menunjukkan kurangnya efisiensi dalam penggunaan aset.

Penelitian ini konsisten sama penelitiannya Mulyani et al., (2025)
yang menunjukkan bahwa likuiditas (current ratio) berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Semakin tinggi current ratio semakin rendah
financial distress maka semakin stabil keuangan Perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas

Keuangan

2.3.4 Hubungan Quick Ratio terhadap Stabilitas Keuangan

Quick Ratio merupakan rasio yang lebih ketat dibandingkan Current
Ratio karena tidak memasukkan persediaan dalam aset lancar yang
digunakan guna membayar hutagnya(Ramadani et al., 2025). tingginya

Quick Ratio, makin baik keharusan bank dalam membayar hutangnya
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dengan aset yang sangat likuid. Tapi, rasio yang terlalu besar bisa menjadi
indikasi kalau bank bukan memanfaatkan asetnya secara optimal untuk
mendapatkan keuntungan(Bago et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian Selvia et al., (2024) menunjukkan
tingkat likuiditas yang baik karena kemampuannya untuk memenuhi
komitmen berkelanjutannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis

penelitian ini adalah:

Ha: Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas

Keuangan

2.3.5 Hubungan Funding to Deposit, Cash Ratio, Current Ratio, dan
Quick Ratio Secara Simultan terhadap Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan bank tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor
likuiditas saja, melainkan kombinasi dari berbagai indikator likuiditas yang
saling melengkapi. Menurut Darmawi (2011), manajemen likuiditas yang
komprehensif memerlukan pengukuran dari berbagai sudut pandang untuk

mendapatkan gambaran yang holistik tentang kondisi keuangan bank.

Hasil ini sesuai dengan penelitiannya Afkarina (2024) risiko
likuiditas mempunyai pengaruh signifikan pada stabilitas keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Funding to Deposit, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.
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2.4 Kerangka Konseptual

X1 : Funding to

— | H1
Deposit Ratio i
Haz
X2 : Cash Ratio >
— Stabilitas Keuangan
X3 : Current Ratio (Z-Score)
Hs
~—— T A
Ha

X4 : Quick Ratio

Hs

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025

Keterangan :

— > . Pengaruh secara parsial antara variabel independen dan
variabel dependen.

——> : Pengaruh secara simultan variabel independen dan variabel
dependen.

Berdasarkan pada kerangka konseptual tersebut kalau H; pada
penelitian ini yakni Funding to Deposit berpengaruh terhadap Stabilitas
Keuangan, H> dari penelitian ini yakni Cash Ratio berpengaruh terhadap
Stabilitas Keuangan, Hs dari penelitian ini yaitu Current Ratio berpengaruh
terhadap Stabilitas Keuangan, Hs dari penelitian ini yaitu Quick Ratio

berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan.
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Pada Gambar di atas, tujuan dari penelitian ini yakni guna mengetahui
efek dari variabel independen yakni FDR, Cash Ratio, Current Ratio, Quick
Ratio terhadap variabel dependen, yaitu Stabilitas Keuangan pada bank

syariah di Indonesia.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

. Penelitian ini memakai penelitian kuantitatif untuk menganalisis
keterkaitan antara risiko likuiditas sekaligus stabilitas keuangan perbankan
syariah. Pendekatan ini di pilih sebab fokus penelitian ini yakni guna
mengobservasi korelasi sebab-akibat dengan menggunakan data numerik
yang terukur, seperti rasio keuangan yang mencerminkan risiko likuiditas
serta indikator stabilitas keuangan. Data yang dipakai mencakup annual
report dari bank syariah di Indonesia selama periode 2019-2024. Metode ini
memberikan peluang untuk analisis yang objektif, terukur, dan dapat diuji
secara statistik untuk mengidentifikasi efek variabel independen terhadap
variabel dependen (Creswell & J David, 2014).

Penelitian ini menjadikan metode pendekatan deduktif. Pendekatan
deduktif merupakan metode penelitian yang berangkat dari teori umum
untuk merumuskan hipotesis spesifik yang kemudian diuji kebenarannya
melalui data empiris Yurida et al., (2023). Pendekatan deduktif dipilih karena
kemampuannya untuk menghubungkan teori dengan data empiris secara

terstruktur, memastikan bahwa hasil penelitian dapat diuji dan diulang oleh peneliti

lain. Selain itu, pendekatan ini mendukung analisis kuantitatif yang berfokus pada

pengukuran variabel secara numerik (Sugiyono, 2019).

3.2 Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini berfokus di bank-bank syariah yang beroperasi

di Indonesia periode 2019-2024. Dalam konteks ini, bank-bank syariah
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seperti Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat Indonesia, dan
beberapa bank daerah syariah menjadi objek penelitian yang relevan.
Pemilihan bank-bank ini didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain
keberadaan dan legalitas, di mana semua bank yang dipilih harus terdaftar
dan memiliki izin operasional dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sekaligus
Bank Indonesia. Selain itu, ketersediaan data yang komprehensif mengenai
manajemen risiko likuiditas dan stabilitas keuangan menjadi faktor penting,
sehingga bank-bank yang punya annual report yang transparan sekaligus
bisa didapat publik. Dengan demikian, lokasi penelitian diharap bisa

membagi hasil yang substansial sekaligus relevan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah umum yang berasal atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas sekaligus ciri tertentu ditetapkan dari
penulis guna di analis sekalgus nanti kemudian disimpulakn (Sugiyono,
2019). Populasi pada penelitian ini Bank Umum Syariah (BUS) yang ada
di Indonesia yang terdaftar di OJK. Sebanyak 14 Bank Umum Syariah
(BUS) yang terdaftar di OJK.

Sampel merupakan termasuk dari banyaknya dan ciri yang dipunyai
dari populasi, untuk itu sampel yang didapat populasi perlu betul-betul
mewakili (Sugiyono, 2019). Adapun sampel di penelitian ini yakni Bank
Uum Syariah (BUS) yang ada di OJK pada periode 2019-2024 dan secara
konsisten melaporkan laporan keuangannya pada periode tahun 2019-2024

yaitu sebanyak 8 sampel.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Cara penrikan sampel yang dilakukan pada penelitian ini memakai
purposive sampling. Purposive sampling adalah merupakan metode
penarikan sampel atas persetujuan tertentu (Sugiyono, 2019). Untuk ciri ciri

yang dipakai untuk pengambilan sampel ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Pemilihan sampel Jumlah Sampel

1. | Bank Umum Syariah yang telah terdaftar
di OJK
2. | Bank Umum Syariah yang dimiliki daerah
tertentu
e PT. Bank Aceh Syariah (@)
e PT. BPD Riau Kepri Syariah
e PT.BPD NTB Syariah
e PT.BJB Syariah
3. | Bank Umum Syariah yang tidak
mempublikasikan laporan keuangan (2)
tahunan dari tahun 2019 — 2024
JUMLAH 8
Sumber data: otoritas jasa keuangan, diolah peneliti, 2025

14

Merajuk pada kriteria diatas yang telah dijelaskan, unit penelitian yang

sesuai untuk penelitian ini adalah :

Tabel 3.2
Daftar Sampel Bank Umum Syariah

No Nama Bank Link Website

1. | Bank Muamalat Indonesia https://www.bankmuamalat.co.id
2. | Bank Victoria Syariah https://www.bankvictoriasyariah.co.id
3. | Bank Mega Syariah https://www.megasyariah.co.id

4. | Bank Syariah Bukopin https://www.syariahbukopin.co.id
5. | BCA Syariah https://www.bcasyariah.co.id

6. E’lan.k Tabungan Pensiunan https://www.btpnsyariah.com

asional
7. | Bank Aladin Syariah https://www.bankaladin.com
8. | Bank Panin Dubai Syariah | ptps://pdsb.co.id

Sumber data: diolah peneliti, 2025
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3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan di penelitian ini yakni data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang didapat sekaligus di simpann oleh pihak lain
yakni historical. Data sekunder di penelitian berupa data yang di dapat
melalui annuar report atau laporan keuangandari masing-masing bank tepat
cirinya yang sudah diatur dari penulis (Hardianti, 2018). Data yang di dapat
berupa informasi mengenai perkembangan stabilitas keuangan, dan
likuiditas berupa FDR, Cash Ratio, Current Ratio, Quick Ratio perbankan

syariah pada periode 2019 — 2024.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data merupakan proses penting dalam setiap
penelitian karena dari cara pengambilan data yang benar dengan metode
agar hasil yamg diraih dapat sesuai dengan penelitian dan hipotesis yang
ditentukan. Metode mengumpulkan data yang dipakai di penelitian ini
yakni studi literatur dan dokumentasi. Proses mengumpulkan data dan
informasi dari, makalah, buku, arsip, foto, dan sumber lainnya sehingga
dapat digunakan untuk menunjang laporan dan penelitian dikenal dengan
istilah dokumentasi (Sugiyono, 2019). Sedangkan Studi Lietratur adalah
mencari pengetahuan dan informasi dalam dokumen tekstual, fotografi, dan

elektronik yang relevan dengan penelitian (Darmalaksana, 2020).

3.7 Definisi Operasional Variabel
Melaksanakan observasi memerlukan variabel yang nantinya
dipakai dipenelitian. Variabel penelitian berisi kontruksi, atribut, maupun

sifat atau nilai individual, objek sekaligus aktivitas yag punya ketentuan
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1.

yang diatur oleh penulis untuk di analis sekaligus disimpulkann. Maksud
definisi variabel disajikan yakni:

Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen merupakan variabel yang diberikan dampak oleh
variabel indepedendt (Usman & Akbar, 2017). Variabel dependen juga
disebut variabel terikat karena diberikan efek oleh variabel bebas (Sugiyono,
2019). Variabel dependen di penelitian ini yakni stabilitas keuangan yang

diproyeksikan pada Z-Score.

2. Variabel Independen (X)
Variabel Independen merupakan variabel yang bebas sebagai seebab puny
teoritis untuk mempengaruhi variabel lainnya. Variabel ini juga dikenal
sebagai variabel bebas. Variabel bebas umumnya diberi simbol X (Priadana
& Sunarsi, 2021). Variabel Independen di penelitian ini yakni Finncing to
Deposit Ratio(X1), Cash Ratio (Xz), Current Ratio(X3), Quick Ratio (Xa).
Guna memberi kemudahan terkait variabel penelitian yang dipakai di
penelitian ini, tersusunlah definisi operasional dari penelitian ini yang
tersaji:
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Variabel Tipe
Pengukuran D
ata
1. | Stabilitas | Z-Score dipakai
Keuangan | indikator stabilitas _
Z-S =
(Z-Score) | keuangan. core
Z-Score Bank dipakai ((ROA + CAR
indikator guna menguiji - Nominal
stabilitas keuangan a(ROA))
yang menunjukkan
insolvency (Fauziah et
al., 2020).
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2. | Financing

FDR merupakan rasio

to Deposit | guna menguji komposisi FDR =
Ratio ttal kredi yang dbagikan
daripda  total uang Total Rasio
nasabah sekaligus dana | Pembiayaan 1009
yang dipakai (Somantri | Total DPK
& Sukmana, 2019).
3. | Cash Ratio | Cash ratio ini menguji CR =
keharusan bank guna
menmbayar hutangnya .
memakai kas sekaligus Tﬁ% x100% Rasio
setara kasnya(Budianto Hutang
& Dewi, 2023). Lancar
4. | Current current ratio CR=
Ratio merupakan keharusan Aktiva
bank guna membayar P](ZZ:Z ’1‘1‘; Rasio
hutangnya memakai Kewajiban x100%
aset Incar (Insan & Jangka
Purnama, 2021). Panjang
5. | Quick Quick Ratio
Ratio menjabarkan keharusan
aktiva yang paling bisa QR =
dicaairkan guna ]
membayar hutangnya (Aktiva .
sebab perbandingan dari | _Lancar — Rasio
total ativa dikurangi Persediaan) .00,
persedian dan dtotal Hutang
Lancar

hutangnya (Insan &
Purnama, 2021).

Sumber data: diolah peneliti, 2025

3.8 Analisis Data

Analisis data melibatkan penilaian, pembersihan, transformasi, dan
penafsiran data untuk menemukan tren, pola, atau wawasan yang memandu
pilihan dan membantu mengelola masalah (Nnachi et al., 2024). Untuk
mendukung analisis data terkait pengaruh Financial to Deposit Ratio, Cash
Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio terhadap stabilitas keuangan (Z-Score),

diperlukan penerapan teknik analisis seperti analisis statistik deskriptif, regresi

data panel, uji asumsi klasik, sekaligus pengujian hipotesis.
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Penelitian ini memakai uji statistik dengan memanfaatkan program
komputer Eviews versi 12. Analisis regresi data panel dipakai metode pemodelan
yang memasukkan pengaruh waktu ke dalam modelnya. Kemudian, model data
panel umumnya membagi berita yang komprehensif daripada model yang Cuma
memakai data cross-sectional atau data timeseries (Susilo & Fatmawati, 2024).
Data panel merupakan kombinasi dari data antar individu sekaligus data time
series. Ada 3 model utama pada regresi data panel, yakni Common Effect (CEM),
Fixed Effect (FEM), sertaa Random Effect (REM). Sebelum memilih model yang
sesuai, ada 3 tes statistik yang perlu dilaksanakan, yakni Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM Test).

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan dan merangkum data secara ringkas dan informatif. Ini
melibatkan penggunaan berbagai teknik untuk menyajikan data, seperti rata-
rata, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimumdari variabel-
variabel yang sedang diteliti (Cooksey & Cooksey, 2020).

2. Estimasi Model Regresi Data Panel
Saat melaksanakan estimasi parameter model menggunakan data panel, ada
3 cara pendekatan, yakni Common Effect Model, Fixed Effect Model,
sekaligus Random Effect Model. Penjelasan mengenai cara tersebut bisa
disajikan di bawah ini:
a. Common Effect Model (CEM)

CEM merupakan pendekatan yang sangat mudah guna mengukur

parameter data panel. Cara ini bukan memperlihatkan tentang individu
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atau secra periode, maka disimpulkan kalau perilaku dari individu sama
dengan jangka periode. Model ini Cuma mengombinasikan time series
dengan cross section dengan bentuk pool sekaligus mengukur memakai
pendekatan kuadrat paling kecil (pooled least squares)(Sakti, 2018).

b. Fixed Effect Model (FEM)
FEM menduga adanya dampak dari individu yang beda, yang bisa
dibentuk intersep yang beda. Cara ini didasarkan pada kenyataan kalau
intersep dari perusahaan itu beda namun periodenya yang sama. Selain
itu, car aini juga menganggap kalau slope tetap baik diantara periode
dengan perusahaan. Cara ini dipakai guna meguji ini yakni Least Square
Dummy Variabel (LSDV) (Sakti, 2018).

c. Random Effect Model (REM)
Teknik ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Perbedaan
antar individu dan antar waktu diakomodasi lewat error. Karena adanya
korelasi antar variabel gangguan maka metode OLS tidak bisa digunakan
sehingga REM menggunakan metode Generalized Least Square (GLS).
Untuk menentukan model estimasi yang akan digunakan, dilakukan Uji
Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Pada penelitian ini,
model estimasi diharapkan dapat mengidentifikasi hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen untuk memperoleh model
penelitian yang optimal, menggunakan teknik analisis seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya(Sakti, 2018).

3. Pemilihan Model Regresi Data Panel
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Cara yang sesuai guna maksud penelitian ini akan dipilih dari 3 bentuk yang

sudah diukur di atas. Terdapat langkah tes yang dipakai sebagai alat untuk

penerapan model regresi data panel (CEM, FEM, atau REM) yakni Uji Chow

dan Uji Hausman (Sakti, 2018).

a.

Uji Chow
Uji chow merupakan tes yang mengukur test for equality of coefficients
atau uji kesamaan koefisien sekaligus tes ini didapat dari Gregory Chow.
Tes ini dipakai pada regresi data panel, yakni antara FEM dan CEM
(Sakti, 2018).
Hipotesis yang terbentuk tersaji:

Ho : Common Effect Model (CEM)

H1: Fixed Effect Model (FEM)
Ho: ditolak jika angka Probability < a, sebasementara, Ho diterima kalau
angka probability > a. Skala a dipakai sejumah 5%. Jika angkanya > 0,05
maka model yang terpilih merupakan CEM. Namun, kalau angkanya <
0,05, maka model yang terpilih merupakan FEM. Kalau uji chow yang
dipilih itu menghasilkan cem, maka bisa dilanjut tes regresi data
panelnya. Tapi jika fem, maka dilanjut uji hausman guna mengarahkan
model terbaik dari fem atau rem (Sakti, 2018).
Uji Hausman
Tes ini dipakai guna mengarahkan antara fem atau rem. Tes ini mengukur
apa ada korelasi dari variabel independen dalam model secara 1 atau
lebih (Sakti, 2018).

Hipotesis yang terbentuk merupakan tersaji:
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Ho : Random Effect Model (REM)

H1 : Fixed Effect Model (FEM)
Ho: ditolak jika angka Probability < a, sementara, Ho diterima kalau
angka probability > a. Skala a dipakai sejumlah 5%. Tes ini dinilai
berdasarkan angka probabilitas dari cross-section, dalam konteks model
random effect. Apabila angka probabilitas tes ini < 5%, maka hipotesis
alternatif (Ha) tidak dterima, meneragkan kalau yang dipilih itu fem.
sementara kalau diatas 5 persen maka Ho diterima, yang dipilih rem
(Sakti, 2018).
Uji Lagrange Multiplier (LM)
Lagrange Multiplier (LM) adalah tes guna mencari apa REM atau CEM
(Sakti, 2018). Keputusan ini diambil jikalau:
1) Nilai p value < batas kritis, maka Ho tidak diterima atau rem yang

ditentukan

2) Nilai p value > batas kritis, maka Ho diterima atau cem yang

ditentukan

4. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi guna menyebarkan data variabel yang nantinya
digunakan. Data yang dianggap tepat untuk penelitian merupakan yang
berdistribusi normal. Terdapat 2 metode guna memeriksa apa residu
mengikuti distribusi normal atau tidak, yakni melalui analisis grafik
sekaligus tes statistik. Analisis grafik melibatkan pengamatan terhadap

histogram dan plot probabilitas normal (Sakti, 2018).
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Untuk menguji normalitas residual, Dalam uji normalitas, angka
signifikansi > 0,05 menunjukkan distribusi normal, dan angka
signifikansi < 0,05 menunjukkan distribusi tidak normal. Hipotesisnya
yakni:
Ho : data residual berdistribusi normal
H: : data residual tidak berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas didefinisikan sebagai hubungan linier antara
variabel bebas. Variance influence factor sekaligus korelasi berpasangan
adalah dua cara guna mengidentifikasi multikolinearitas. Peneliti dapat
mengidentifikasi secara menyeluruh setiap variabel bebas yang punya
korelasi yang kuat dengan menggunakan cara korelasi berpasangan
(Sakti, 2018). Penjelasnya yakni:
a. Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0,85 maka tidak

menolak Ho atau tidak terjadi masalah multikolinieritas.
b. Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas > 0,85 maka tolak

Ho atau terjadi masalah multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah dalam suatu
model regresi terdapat variasi perbedaan residu antara satu periode
pengamatan dengan periode pengamatan lainnya, atau menggambarkan
hubungan antara nilai yang diprediksi dan nilai residu terstandarisasi
pada periode tersebut. Ketentuan yang digunakan yaitu Ho data tidak

terjadi  heterokesdatastisitas, = sedangkan ~H; data terjadi
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heterokesdatastisitas, apabila p-value Obs*R-squared < 0,05 maka Ho
ditolak jika > 0,05 HO diterima (Sakti, 2018).
Uji Autokorelsi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu (residual) selama periode pengamatan.
Autokorelasi muncul karena observasi berurutan dalam data deret waktu
atau data crosssection saling terkait. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji DurbinWatson dengan syarat terdapat konstanta pada
model regresi sekaligus tidak ada variabel lag antar variabel independen
(Sakti, 2018). Untuk menguji autokorelasi, digunakan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Hi : Ada autokorelasi (r # 0)

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan salah mksud dari penelitian yang nantinya

akan dibuktikan, yang tersaji:

a.

Uji Parsial (Uji T)

T test bermaksud guna mencari tahu dampak secara individual di varable
independen kepada variabel dependen (Sakti, 2018) hipotesinya tersaji:
1) Ho= bl =0, bearti tidak ada dampak yang signifikan dari variabel

dependen terhadap dependen.
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2) Ho # bl = 0, maknanya ada dampak yang signifikan dari variabel
dependen terhadap dependen.

3) mengarahkan angka signifikansi sejumlah 5 persen

4) bila sig.(p-value) diatas alpha berati Ho maknanya variabel
independen secara individy tidak ada pdampak terhadap variabel
dependen.

5) bila sig.(p-value) dibawah alpha berarti Ho maknanya variabel
independen secara idnividu ada dampak terhadap variabel
dependen.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dipakai sebagai alat guna mengungkap signifikan variabel

independen dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan uji

signifikansi simultan, maka dapat diketahui apa seluruh variabel
independt yang dimasukkan punya efek simultan pada variabtl dependen.

Melalui interpretasi hasil uji F, jika nilai F kurang dari 5%, itu

menjabarkan kalau secara Bersama varable indepndent memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F hitung
lebih besar dari F tabel, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dianggap signifikan. Secara esensial, Uji F dapat
mengindikasikan apakah semua variabel independen yang digunakan
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Sakti,
2018). Adapun hipotesis uji simultan adalah:
Ho : Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen
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H1 : Variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen
6. Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi digunakan sebagai studi mengenai ketergantungan variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. sedangkan data panel
adalah gabungan dari data time series dan cross section. Data panel
merupakan data yang terdiri atas banyak objek pada banyak kurun waktu
(Ahmaddien, 2020).
Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Financial to
Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio.
Sedangkan variabel dependepen yaitu stabilitas keuangan (Z-Score).

Sehingga model persamaan regresi dari penelitian ini sebagai berikut:

Stabilitas Keuangan = o + B, FDR;; + B,CR;; + B, Current Ratio; + B,QR;, + e

Keterangan :

o = constanta persamaan regresi

B, = Koefisien regresi FDR

B, = Koefisien regresi CR

B, = Koefisien regresi Current Ratio

B, = Kaoefisien regresi QR

e = Kesalahan atau error atau faktor-faktor diluar variabel yang tidak
dimasukan sebagai variabel model diatas

i =Unit Cross Section

t = Periode Waktu

7. Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi secara esensial memperkirakan sampai mana cara
itu bisa mnjabarkan vaiabl dependen. Angkanya berada antara 0 dan 1.
Angka R? yang kecil menjabarkan keterbatasan keharusan variabel
independen yng menjabarkan variasi variabel dependen. Koefisien
determinan berada 0 <R? < 1. Yang bermakna R? = 0 menunjukkan tidak
ada dampak variabel independen dengan variabel dependen, kalau nilai
adjusted R? yang disesuaikan lebih dekat 1 artinya variabel independen
punya efek yang lebih besar terhadap variabel dependnt. Sebaliknya,

kalau nilai adjusted R? yang disesuaikan lebih rendah dan mendekati nol,

maka variabel independen |punya efek lebil} sedikitkepada variabel

dependeyn (Sakti, 2018). Rumus dari koeisien determinasi tersajikan:
Kd=R* x100%
Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi

R? = Koefisien korelasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus di industri perbankan syariah di Indonesia,
yang melalui penerapan aturan keuangan syariah memberikan kontribusi
signifikan kepada ekonomi secara nasional untuk berkembang. Perbankan
syariah menghadirkan sistem keuangan alternatif berdasarkan prinsip
syariah yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan keseimbangan
dalam setiap transaksi. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan syariah tercermin dari tren positif pertumbuhan industri ini dalam

beberapa tahun terakhir, mulai dari segi aset, kredit, attau total masyarakat.

Penelitian ini memakai data yang didapat dari statsitik report
sekaligus triwulan report yang diawasi ojk. Itu diakses melalui situs resmi
selama periode 2019 hingga 2024. Untuk memastikan relevansi dan
keakuratan data, proses seleksi sampel dilakukan berdasarkan Kkriteria
tertentu. Dari 14 bank syariah yang berjalan sepanjang periode tersebut,
total 8 bank memenuhi kriteria penelitian dan dipilih sebagai objek studi,
yaknik Victoria Syariah, Bank BCA Syariah, Bank BTPN Syariah, Bank
Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank Aladin Syariah, Bank Panin Dubai
Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. Aadapun kriteria yang digunakan

dalam menentukan sampel ditampilkan dalam tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Pemilihan sampel Jumlah Sampel
1. | Bank Umum Syariah yang telah terdaftar 14
di OJK
2. | Bank Umum Syariah yang dimiliki daerah
tertentu
e PT. Bank Aceh Syariah @)
e PT. BPD Riau Kepri Syariah
e PT.BPD NTB Syariah
e PT.BJB Syariah
3. | Bank Umum Syariah yang
mempublikasikan laporan keuangan (2)
tahunan dari tahun 2019 - 2024
Total Sampel 8

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan pada kriteria dan hasil perhitungan sampel yang

dipaparkan pada tabel, maka sampel yang diperoleh untuk penelitian ini

yaitu sebanyak 8 bank umum syariah di indonesia. Adapun bank umum

syariah di indonesi dalam penelitian ini yang menjadi sampel ditampilkan

pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Daftar Sampel Bank Umum Syariah
0 Nama Bank Link Website
1. | Bank Muamalat Indonesia | https://www.bankmuamalat.co.id
2. | Bank Victoria Syariah https://www.bankvictoriasyariah.co.id
3. | Bank Mega Syariah https://www.megasyariah.co.id
4. | Bank Syariah Bukopin https://www.syariahbukopin.co.id
5. | BCA Syariah https://www.bcasyariah.co.id
6. ﬁan.k Tabungan Pensiunan https://www.btpnsyariah.com
asional
7. | Bank Aladin Syariah https://www.bankaladin.com
8. | Bank Panin Dubai Syariah | https://pdsb.co.id

Sumber: Data diolah peneliti,2025

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing bank syariah, dilakukan

pengukuran FDR periode 2019 - 2024 dari 8 bank yang digunakan sebagai

sampel pada penelitian ini ditampilkan pada tabel 4.3 berikut:

54


https://www.bankmuamalat.co.id/
https://www.bankvictoriasyariah.co.id/
https://www.megasyariah.co.id/
https://www.syariahbukopin.co.id/
https://www.bcasyariah.co.id/
https://www.btpnsyariah.com/
https://www.bankaladin.com/

Tabel 4.3
Tabel Perhitungan FDR

Nama Bank Tahun Triwulan FDR
quarter 1 81,38%
quarter 2 77,84%
2019 quarter 3 73,81%
quarter 4 80,52%
quarter 1 79,08%
quarter 2 79,85%
2020 quarter 3 76,21%
quarter 4 74,05%
quarter 1 63,99%
quarter 2 60,45%
2021 quarter 3 55,73%
Bank Victoria quarter 4 65,26%
Syariah quarter 1 65,75%
quarter 2 50,12%
2022 quarter 3 64,20%
quarter 4 76,77%
quarter 1 89,46%
quarter 2 86,94%
2023 quarter 3 90,73%
quarter 4 107,85%
quarter 1 97,85%
quarter 2 98,14%
2024 quarter 3 80,22%
quarter 4 104,18%
quarter 1 86,76%
quarter 2 87,31%
2019 quarter 3 88,68%
quarter 4 90,98%
quarter 1 96,39%
quarter 2 94,40%
2020 quarter 3 90,06%
quarter 4 81,32%
Bank BCA Syariah quarter 1 90,59%
quarter 2 86,30%
2021 quarter 3 85,68%
quarter 4 81,38%
quarter 1 85,48%
quarter 2 88,74%
2022 quarter 3 89,67%
quarter 4 79,91%
2023 quarter 1 82,81%
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quarter 2 78,47%

quarter 3 78,271%

quarter 4 82,32%

quarter 1 87,18%

quarter 2 84,82%

2024 quarter 3 91,29%
quarter 4 81,34%

quarter 1 96,03%

quarter 2 96,17%

2019 quarter 3 98,68%
quarter 4 95,27%

quarter 1 94,69%

quarter 2 92,37%

2020 quarter 3 98,48%
quarter 4 97,37%

quarter 1 92,16%

quarter 2 94,67%

2021 quarter 3 96,04%
quarter 4 95,00%

Bank BTPN quarter 1 96,24%
quarter 2 93,98%

2022 quarter 3 95,60%
quarter 4 95,67%

quarter 1 92,67%

quarter 2 97,64%

2023 quarter 3 93,58%
quarter 4 93,78%

quarter 1 92,65%

quarter 2 88,84%

2024 quarter 3 87,26%
quarter 4 86,75%

quarter 1 71,17%

quarter 2 68,05%

2019 quarter 3 68,51%
quarter 4 73,51%

quarter 1 73,78%

2020 quarter 2 74,81%
Bank Muamalat quarter 3 73,80%
quarter 4 69,84%

quarter 1 66,72%

quarter 2 64,42%

2021 quarter 3 63,26%
quarter 4 38,33%

2022 quarter 1 41,28%
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quarter 2 41,70%

quarter 3 39,27%

quarter 4 40,63%

quarter 1 42,47%

quarter 2 42,78%

2023 quarter 3 45,04%
quarter 4 47,14%

quarter 1 46,32%

quarter 2 47,34%

2024 quarter 3 42,09%
quarter 4 40,08%

quarter 1 99,23%

quarter 2 97,12%

2019 quarter 3 98,77%
quarter 4 94,53%

quarter 1 83,73%

quarter 2 97,24%

2020 quarter 3 76,19%
quarter 4 63,94%

quarter 1 84,16%

quarter 2 70,31%

2021 quarter 3 61,04%
. quarter 4 54,63%
Bank Mega Syariah quarter 1 84.16%
quarter 2 70,31%

2022 quarter 3 61,04%
quarter 4 54,63%

quarter 1 50,18%

quarter 2 52,77%

2023 quarter 3 70,32%
quarter 4 71,85%

quarter 1 69,75%

quarter 2 77,80%

2024 quarter 3 75,24%
quarter 4 77,89%
quarter 1 126,54%
quarter 2 104,96%
2019 quarter 3 100,92%
quarter 4 506,60%

Bank Aladin Syariah quarter 1 0,86%

quarter 2 0,09%

2020 quarter 3 0,16%

quarter 4 0,13%

2021 quarter 1 0,11%
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quarter 2 0,08%
quarter 3 0,05%
quarter 4 0,01%
quarter 1 0,03%
quarter 2 27,271%
2022 quarter 3 59,89%
quarter 4 173,27%
quarter 1 148,81%
quarter 2 158,41%
2023 quarter 3 87,93%
quarter 4 95,31%
quarter 1 77,37%
quarter 2 85,50%
2024 quarter 3 85,06%
quarter 4 87,72%
quarter 1 98,87%
quarter 2 94,66%
2019 quarter 3 97,88%
quarter 4 95,72%
quarter 1 98,21%
quarter 2 105,47%
2020 quarter 3 93,87%
quarter 4 111,71%
quarter 1 117,45%
quarter 2 111,41%
2021 quarter 3 118,94%
Bank panin Dubai quarter 4 107,56%
Syariah quarter 1 99,11%
quarter 2 93,47%
2022 quarter 3 89,20%
quarter 4 97,32%
quarter 1 95,90%
quarter 2 94,12%
2023 quarter 3 93,61%
quarter 4 91,84%
quarter 1 95,91%
quarter 2 98,06%
2024 quarter 3 97,18%
quarter 4 95,36%
quarter 1 84,00%
Bank Bukopin 2019 quarter 2 86,40%
Syariah quarter 3 93,59%
quarter 4 93,48%
2020 quarter 1 109,87%
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quarter 2 161,11%
quarter 3 181,84%
quarter 4 196,73%
quarter 1 175,97%
quarter 2 152,06%
2021 quarter 3 120,24%
quarter 4 92,97%
quarter 1 94,15%
quarter 2 85,98%
2022 quarter 3 87,17%
quarter 4 92,47%
quarter 1 97,50%
quarter 2 94,75%
2023 quarter 3 95,81%
quarter 4 93,79%
quarter 1 94,62%
quarter 2 95,83%
2024 quarter 3 95,76%
quarter 4 92,20%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing perbankan syariah,
dilakukan pengukuran Cash Ratio pada tahun 2019 hingga 2024 dari 8
bank yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yang ditampilkan

pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Tabel Perhitungan Cash Ratio
Nama Bank Tahun Triwulan Cash Ratio

quarter 1 36,50%

quarter 2 42,60%

2019 quarter 3 44,50%

quarter 4 52,40%

quarter 1 47,20%

2020 quarter 2 49,70%

Bank Victoria Syariah quarter 3 49,40%
quarter 4 61,80%

quarter 1 61,30%

quarter 2 61,40%

2021 quarter 3 64,00%

quarter 4 62,50%

2022 quarter 1 69,50%
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quarter 2 86,10%

quarter 3 101,90%

quarter 4 173,60%

quarter 1 159,50%

quarter 2 207,10%

2023 quarter 3 120,50%
quarter 4 156,50%

quarter 1 134,20%

quarter 2 125,00%

2024 quarter 3 115,40%
quarter 4 135,70%

quarter 1 36,40%

quarter 2 34,90%

2019 quarter 3 50,90%
quarter 4 42,30%

quarter 1 42,20%

quarter 2 41,00%

2020 quarter 3 47,50%
quarter 4 58,00%

quarter 1 54,50%

quarter 2 52,70%

2021 quarter 3 54,00%
. quarter 4 55,40%
Bank BCA Syariah quarter 1 52.50%
quarter 2 48,80%

2022 quarter 3 48,00%
quarter 4 54,20%

quarter 1 52,00%

quarter 2 55,20%

2023 quarter 3 55,40%
quarter 4 49,50%

quarter 1 46,20%

quarter 2 46,80%

2024 quarter 3 40,00%
quarter 4 44,30%

quarter 1 59,60%

quarter 2 56,30%

2019 quarter 3 58,00%
quarter 4 62,80%
Bank BTPN quarter 1 288,70%
quarter 2 66,10%

2020 quarter 3 68,40%
quarter 4 70,80%

2021 quarter 1 71,40%
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quarter 2 68,00%

quarter 3 70,00%

quarter 4 71,90%

quarter 1 75,00%

quarter 2 71,60%

2022 quarter 3 72,50%
quarter 4 74,70%

quarter 1 75,90%

quarter 2 70,10%

2023 quarter 3 75,20%
quarter 4 80,30%

quarter 1 84,10%

quarter 2 85,10%

2024 quarter 3 89,20%
quarter 4 94,80%

quarter 1 387,97%

quarter 2 372,10%

2019 quarter 3 362,80%
quarter 4 351,41%

quarter 1 338,63%

quarter 2 258,23%

2020 quarter 3 267,46%
quarter 4 319,81%

quarter 1 347,70%

quarter 2 338,02%

2021 quarter 3 322,67%
quarter 4 321,95%

Bank Muamalat quarter 1 339,18%
quarter 2 339,79%

2022 quarter 3 331,57%
quarter 4 333,45%

quarter 1 324,31%

quarter 2 320,15%

2023 quarter 3 317,09%
quarter 4 312,60%

quarter 1 309,45%

quarter 2 303,70%

2024 quarter 3 301,24%
quarter 4 297,39%

quarter 1 23,24%

2019 quarter 2 23,43%
Bank Mega Syariah quarter 3 22,67%
quarter 4 22,91%

2020 quarter 1 23,27%
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quarter 2 23,20%
quarter 3 23,57%
quarter 4 23,86%
quarter 1 24,27%
quarter 2 24,48%
2021 quarter 3 24,85%
quarter 4 25,36%
quarter 1 25,78%
quarter 2 26,15%
2022 quarter 3 26,53%
quarter 4 26,77%
quarter 1 27,24%
quarter 2 27,49%
2023 quarter 3 27,71%
quarter 4 27,94%
quarter 1 28,28%
quarter 2 28,47%
2024 quarter 3 28,72%
quarter 4 29,04%
quarter 1 437,36%
quarter 2 426,90%
2019 quarter 3 548,51%
quarter 4 557,73%
quarter 1 594,53%
quarter 2 584,12%
2020 quarter 3 914,95%
quarter 4 829,00%
quarter 1 1786,99%
2021 quarter 2 2034,20%
quarter 3 1314,45%
. . quarter 4 102,91%
Bank Aladin Syariah quarter 1 400.66%
quarter 2 433,99%
2022 quarter 3 548,10%
quarter 4 191,17%
quarter 1 179,74%
quarter 2 189,34%
2023 quarter 3 105,36%
quarter 4 89,87%
quarter 1 83,62%
quarter 2 76,45%
2024 quarter 3 70,27%
quarter 4 69,03%
Bank panin Dubai Syariah 2019 quarter 1 34,61%

62




quarter 2 37,22%

quarter 3 37,271%

quarter 4 37,46%

quarter 1 37,23%

quarter 2 37,91%

2020 quarter 3 39,45%
quarter 4 41,12%

quarter 1 41,18%

quarter 2 42,82%

2021 quarter 3 44,23%
quarter 4 45,23%

quarter 1 47,08%

quarter 2 48,33%

2022 quarter 3 49,70%
quarter 4 51,03%

quarter 1 52,08%

quarter 2 52,76%

2023 quarter 3 53,37%
quarter 4 54,15%

quarter 1 7,49%

quarter 2 6,25%

2024 quarter 3 30,70%
quarter 4 32,08%

quarter 1 3,20%

2019 quarter 2 3,40%
quarter 3 3,80%

quarter 4 3,40%

quarter 1 6,20%

quarter 2 5,80%

2020 quarter 3 2,40%
quarter 4 1,80%

quarter 1 2,10%

_ . 2021 quarter 2 2,30%
Bank Bukopin Syariah quarter 3 2,50%
quarter 4 2,80%

quarter 1 3,10%

quarter 2 3,30%

2022 quarter 3 3,50%
quarter 4 3,70%

quarter 1 3,90%

quarter 2 4,10%

2023 quarter 3 4,30%
quarter 4 4,50%

2024 quarter 1 4,70%
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quarter 2 4,90%
quarter 3 5,10%
quarter 4 5,30%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing perbankan syariah,
dilakukan pengukuran Current Ratio pada tahun 2019 hingga 2024 dari 8
bank yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yang ditampilkan

pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Tabel Perhitungan Current Ratio
. Current
Nama Bank Tahun Triwulan Ratio
quarter 1 112,20%
quarter 2 111,40%
2019 quarter 3 109,20%
quarter 4 112,40%
quarter 1 112,40%
quarter 2 113,60%
2020 quarter 3 114,10%
quarter 4 115,00%
quarter 1 114,80%
quarter 2 119,90%
2021 quarter 3 119,40%
S . quarter 4 123,20%
Bank Victoria Syariah quarter 1 126.20%
quarter 2 126,50%
2022 quarter 3 121,30%
quarter 4 195,90%
quarter 1 193,60%
quarter 2 172,40%
2023 quarter 3 174,70%
quarter 4 153,40%
quarter 1 150,40%
quarter 2 150,50%
2024 quarter 3 148,90%
quarter 4 150,10%
quarter 1 120,80%
0,
2009 s | 1ss.40%
Bank BCA Syariah quarter 4 133.20%
quarter 1 136,50%
2020 quarter 2 137,30%
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quarter 3 137,50%

quarter 4 139,20%

quarter 1 140,70%

quarter 2 143,30%

2021 quarter 3 139,60%
quarter 4 136,80%

quarter 1 137,90%

quarter 2 137,50%

2022 quarter 3 137,60%
quarter 4 134,00%

quarter 1 134,70%

quarter 2 133,60%

2023 quarter 3 133,50%
quarter 4 129,10%

quarter 1 130,40%

quarter 2 128,80%

2024 quarter 3 129,60%
quarter 4 125,50%

quarter 1 155,70%

quarter 2 152,50%

2019 quarter 3 156,70%
quarter 4 158,00%

quarter 1 706,10%

quarter 2 158,50%

2020 quarter 3 163,40%
quarter 4 164,80%

quarter 1 163,60%

quarter 2 162,70%

2021 quarter 3 166,00%
quarter 4 166,90%

Bank BTPN quarter 1 169,70%
quarter 2 161,50%

2022 quarter 3 166,70%
quarter 4 169,00%

quarter 1 168,60%

quarter 2 167,70%

2023 quarter 3 168,10%
quarter 4 174,10%

quarter 1 176,70%

quarter 2 174,00%

2024 quarter 3 176,50%
quarter 4 178,50%

quarter 1 125,41%

quarter 2 126,31%

Bank Muamalat 2019 quarter 3 126.77%
quarter 4 127,09%
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quarter 1 124,31%

quarter 2 124,53%

2020 quarter 3 125,11%
quarter 4 122,37%

quarter 1 124,97%

quarter 2 124,87%

2021 quarter 3 125,03%
quarter 4 125,37%

quarter 1 126,18%

quarter 2 126,83%

2022 quarter 3 127,18%
quarter 4 127,31%

quarter 1 127,45%

quarter 2 127,80%

2023 quarter 3 127,96%
quarter 4 128,35%

quarter 1 128,69%

quarter 2 129,06%

2024 quarter 3 128,99%
quarter 4 129,43%

quarter 1 120,07%

quarter 2 118,94%

2019 quarter 3 119,07%
quarter 4 118,53%

quarter 1 118,40%

quarter 2 118,63%

2020 quarter 3 118,70%
quarter 4 119,06%

quarter 1 118,61%

quarter 2 118,68%

2021 quarter 3 118,91%
. quarter 4 119,03%
Bank Mega Syariah quarter 1 118.96%
quarter 2 119,24%

2022 quarter 3 119,36%
quarter 4 119,72%

quarter 1 119,97%

quarter 2 120,00%

2023 quarter 3 120,08%
quarter 4 120,42%

quarter 1 120,62%

quarter 2 120,60%

2024 quarter 3 120,97%
quarter 4 121,11%

. . quarter 1 521,36%
Bank Aladin Syariah 2019 quarter 2 505.79%
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quarter 3 586,23%
quarter 4 596,78%
quarter 1 632,69%
quarter 2 619,93%
2020 quarter 3 989,01%
quarter 4 900,50%
quarter 1 1888,49%
quarter 2 2164,17%
2021 quarter 3 1453,67%
quarter 4 192,87%
quarter 1 440,00%
quarter 2 356,41%
2022 quarter 3 446,83%
quarter 4 297,67%
quarter 1 320,84%
quarter 2 243,95%
2023 quarter 3 203,28%
quarter 4 177,00%
quarter 1 164,65%
quarter 2 159,23%
2024 quarter 3 156,71%
quarter 4 150,43%
quarter 1 163,09%
quarter 2 164,32%
2019 quarters | 162,79%
quarter 4 161,73%
quarter 1 153,11%
quarter 2 154,20%
2020 quarter 3 155,98%
quarter 4 157,52%
quarter 1 158,03%
quarter 2 158,89%
2021 quarter 3 159,96%
. . . quarter 4 160,56%
Bank panin Dubai Syariah quarter 1 163.00%
quarter 2 163,87%
2022 quarter 3 164,73%
quarter 4 165,44%
quarter 1 164,70%
quarter 2 164,51%
2023 quarter 3 164,18%
quarter 4 163,87%
quarter 1 120,54%
quarter 2 121,29%
2024 quarter 3 31,32%
quarter 4 32,49%
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quarter 1 241,20%

2019 quarter 2 245,00%
quarter 3 256,80%

quarter 4 340,30%

quarter 1 219,60%

quarter 2 305,50%

2020 quarter 3 239,20%
quarter 4 175,40%

quarter 1 195,60%

quarter 2 192,40%

2021 quarter 3 200,50%
Bank Bukopin Syariah quarter 4 202,00%
Hiopin Syar quarter 1 207,10%
quarter 2 216,50%

2022 quarter 3 217,80%
quarter 4 224,30%

quarter 1 230,10%

quarter 2 234,50%

2023 quarter 3 240,60%
quarter 4 245,90%

quarter 1 249,80%

quarter 2 252,60%

2024 quarter 3 253,80%
quarter 4 255,10%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing perbankan syariah,
dilakukan pengukuran Quick Ratio pada tahun 2019 hingga 2024 dari 8

bank yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yang ditampilkan

pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6
Tabel Perhitungan Quick Ratio
Nama Bank Tahun Triwulan Quick Ratio

quarter 1 6,40%

quarter 2 16,30%

2019 quarter 3 6,70%

quarter 4 12,10%

Bank Victoria Syariah quarter 1 12,00%
quarter 2 5,20%

2020 quarter 3 4,50%

quarter 4 5,10%

2021 quarter 1 4,60%
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quarter 2 5,10%
quarter 3 8,60%
quarter 4 4,40%
quarter 1 7,40%
quarter 2 6,90%
2022 quarter 3 14,70%
quarter 4 18,40%
quarter 1 6,70%
quarter 2 11,60%
2023 quarter 3 6,30%
quarter 4 5,90%
quarter 1 7,20%
quarter 2 9,30%
2024 quarter 3 6,80%
quarter 4 6,00%
quarter 1 22,70%
quarter 2 20,60%
2019 quarter 3 28,90%
quarter 4 22,00%
quarter 1 16,10%
quarter 2 17,60%
2020 quarter 3 17,70%
quarter 4 19,00%
quarter 1 17,40%
quarter 2 13,40%
2021 quarter 3 13,80%
. quarter 4 15,10%
Bank BCA Syariah quarter 1 12.70%
quarter 2 10,50%
2022 quarter 3 12,50%
quarter 4 10,90%
quarter 1 11,00%
quarter 2 11,10%
2023 quarter 3 9,50%
quarter 4 10,60%
quarter 1 11,20%
quarter 2 9,80%
2024 quarter 3 6,10%
quarter 4 7,10%
quarter 1 43,00%
2019 quarter 2 38,50%
Bank BTPN quarter 3 35,60%
quarter 4 40,80%
2020 quarter 1 163,40%
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quarter 2 37,20%

quarter 3 36,80%

quarter 4 42,10%

quarter 1 37,90%

quarter 2 27,60%

2021 quarter 3 19,40%
quarter 4 17,60%

quarter 1 14,00%

quarter 2 15,90%

2022 quarter 3 15,60%
quarter 4 12,20%

quarter 1 12,70%

quarter 2 14,90%

2023 quarter 3 11,60%
quarter 4 10,40%

quarter 1 10,60%

quarter 2 9,90%

2024 quarter 3 13,50%
quarter 4 19,30%

quarter 1 13,11%

quarter 2 13,49%

2019 quarter 3 13,56%
quarter 4 13,81%

quarter 1 10,79%

quarter 2 11,01%

2020 quarter 3 11,76%
quarter 4 13,61%

quarter 1 14,53%

quarter 2 15,02%

2021 quarter 3 15,43%
quarter 4 16,21%

Bank Muamalat quarter 1 16.75%
quarter 2 17,35%

2022 quarter 3 17,81%
quarter 4 18,35%

quarter 1 18,62%

quarter 2 19,05%

2023 quarter 3 19,44%
quarter 4 19,80%

quarter 1 20,12%

quarter 2 20,33%

2024 quarter 3 20,63%
quarter 4 20,90%

Bank Mega Syariah 2019 quarter 1 21,83%
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quarter 2 21,08%

quarter 3 20,89%

quarter 4 21,98%

quarter 1 22,37%

quarter 2 22,67%

2020 quarter 3 23,13%
quarter 4 23,83%

quarter 1 24,27%

quarter 2 24,76%

2021 quarter 3 25,55%
quarter 4 26,33%

quarter 1 26,79%

quarter 2 27,58%

2022 quarter 3 28,30%
quarter 4 28,96%

quarter 1 29,72%

quarter 2 30,41%

2023 quarter 3 31,07%
quarter 4 31,71%

quarter 1 32,36%

quarter 2 32,97%

2024 quarter 3 33,61%
quarter 4 34,34%

quarter 1 434,70%

quarter 2 423,22%

2019 quarter 3 547,89%
quarter 4 556,55%

quarter 1 245,38%

quarter 2 128,79%

2020 quarter 3 652,85%
quarter 4 133,10%

quarter 1 110,49%

2021 quarter 2 220,15%
Bank Aladin Syariah quarter 3 96,09%
quarter 4 111,64%

quarter 1 160,32%

quarter 2 123,99%
2022 quarter 3 109,89%
quarter 4 229,03%
quarter 1 141,07%
quarter 2 138,77%

2023 quarter 3 67,01%
quarter 4 67,32%

2024 quarter 1 59,78%

71




quarter 2 54,69%

quarter 3 43,06%

quarter 4 40,70%

quarter 1 6,02%

quarter 2 7,70%

2019 quarter 3 10,62%
quarter 4 12,82%

quarter 1 9,16%

quarter 2 8,02%

2020 quarter 3 9,73%
quarter 4 12,72%

quarter 1 9,80%

quarter 2 11,45%

2021 quarter 3 13,46%
. . . quarter 4 15,25%
Bank panin Dubai Syariah quarter 1 12.00%
quarter 2 12,53%

2022 quarter 3 12,84%
quarter 4 13,62%

quarter 1 13,13%

quarter 2 13,34%

2023 quarter 3 14,00%
quarter 4 14,04%

quarter 1 14,83%

quarter 2 15,36%

2024 quarter 3 15,97%
quarter 4 16,79%

quarter 1 28,60%

2019 quarter 2 29,10%
quarter 3 31,20%
quarter 4 36,80%

quarter 1 7,10%

quarter 2 7,20%

2020 quarter 3 2,80%
quarter 4 2,10%

Bank Bukopin Syariah quarter 1 2,30%
quarter 2 2,50%

2021 quarter 3 2,70%
quarter 4 2,90%

quarter 1 3,20%

quarter 2 3,40%

2022 quarter 3 3,60%
quarter 4 3,80%

2023 quarter 1 4,00%
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quarter 2 4,20%
quarter 3 4,40%
quarter 4 4,60%
quarter 1 4,80%
quarter 2 5,00%
2024 quarter 3 5,10%
quarter 4 5,30%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing perbankan syariah,
dilakukan pengukuran Z-Score pada tahun 2019 hingga 2024 dari 8 bank
yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yang ditampilkan pada

tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Tabel Perhitungan Z-Score
Nama Bank Tahun Triwulan Z-SCORE

quarter 1 44,77

quarter 2 34,55

2019 quarter 3 33,47

quarter 4 36,05

quarter 1 37,38

quarter 2 40,25

2020 quarter 3 42,06

quarter 4 45,72

quarter 1 52,8

quarter 2 54,54

2021 quarter 3 57,34

S . quarter 4 62,66
Bank Victoria Syariah quarter 1 69.23
quarter 2 89,31

2022 quarter 3 78,29
quarter 4 277,19
quarter 1 250,62
quarter 2 168,79
2023 quarter 3 163,81
quarter 4 122,54
quarter 1 122,14
quarter 2 117,25
2024 quarter 3 113,68
quarter 4 112,75
Bank BCA Syariah 2019 quarter 1 108,75
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quarter 2 108,83

quarter 3 181,89

quarter 4 160,82

quarter 1 159,54

quarter 2 160,39

2020 quarter 3 165,18
quarter 4 188,49

quarter 1 187,5

quarter 2 182,7

2021 quarter 3 183,38
quarter 4 173,47

quarter 1 165,02

quarter 2 163,51

2022 quarter 3 152,36
quarter 4 155,07

quarter 1 155,22

quarter 2 158,42

2023 quarter 3 164,11
quarter 4 147,78

quarter 1 143,78

quarter 2 143,57

2024 quarter 3 135,35
quarter 4 127,36

quarter 1 20,86

quarter 2 20,91

2019 quarter 3 21,78
quarter 4 23,35

quarter 1 22,49

quarter 2 19,83

2020 quarter 3 19,64
quarter 4 22,75

quarter 1 24,95

2021 quarter 2 25,64
Bank BTPN quarter 3 26,47
quarter 4 27,48

quarter 1 25,76

quarter 2 23,97

2022 quarter 3 24,21
quarter 4 25,47

quarter 1 24,13

quarter 2 22,32

2023 quarter 3 22,49
quarter 4 22,67

2024 quarter 1 21,03
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quarter 2 22,12

quarter 3 22,6
quarter 4 23,29
quarter 1 322,56
quarter 2 308,46
2019 quarter 3 318,46
quarter 4 347,22
quarter 1 312,31
quarter 2 312,56

2020 quarter 3 320
quarter 4 424,17
quarter 1 419,44
quarter 2 387,69
2021 quarter 3 391,28
quarter 4 611,79
Bank Muamalat quarter 1 930,28
quarter 2 876,15

2022 quarter 3 870
quarter 4 912,5
quarter 1 902,5
quarter 2 834,1

2023 quarter 3 740
quarter 4 818,33
quarter 1 793,33

quarter 2 800
2024 quarter 3 747,69
quarter 4 731,28

quarter 1 20,63

quarter 2 20

2019 quarter 3 19,97
quarter 4 19,65

quarter 1 19,06

quarter 2 18,96

2020 quarter 3 22,01
quarter 4 24,76

Bank Mega Syariah quarter 1 23,02
quarter 2 23,04

2021 quarter 3 30,15
quarter 4 28,09

quarter 1 24,31

quarter 2 24,69

2022 quarter 3 26,13
quarter 4 28,67

2023 quarter 1 29,01
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quarter 2 31,76
quarter 3 30,93
quarter 4 32,06
quarter 1 32,09
quarter 2 32,2
2024 quarter 3 32,87
quarter 4 30,34
quarter 1 25,95
quarter 2 28,37
2019 quarter 3 31,19
quarter 4 30,74
quarter 1 32,57
quarter 2 44,1
2020 quarter 3 41,55
quarter 4 40,77
quarter 1 57,9
quarter 2 56,31
2021 quarter 3 53,88
. . quarter 4 46,38
Bank Aladin Syariah quarter 1 47.94
quarter 2 60,27
2022 quarter 3 47,59
quarter 4 21,66
quarter 1 22,43
quarter 2 18,07
2023 quarter 3 13,97
quarter 4 11,12
quarter 1 11,05
quarter 2 11,04
2024 quarter 3 8,38
quarter 4 7,78
quarter 1 11,18
quarter 2 9,98
2019 quarter 3 9,12
quarter 4 8,75
quarter 1 9,7
2020 quarter 2 9,74
Bank panin Dubai Syariah quarter 3 9,3
quarter 4 18,73
quarter 1 17,96
quarter 2 18,17
2021 quarter 3 18,53
quarter 4 11,34
2022 quarter 1 16,35
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quarter 2 15,63

quarter 3 15,45

quarter 4 14,56

quarter 1 14,08

quarter 2 13,07

2023 quarter 3 13,47

quarter 4 13,16

quarter 1 13,92

quarter 2 14,34

2024 quarter 3 13,58

quarter 4 13,43

quarter 1 10,45

2019 quarter 2 8,53
quarter 3 8,65

quarter 4 8,14

quarter 1 7,71

quarter 2 7,82

2020 quarter 3 8,04

quarter 4 11,85

quarter 1 12,84

quarter 2 12,5

2021 quarter 3 12,26
Bank Bukopin Syariah quarter 4 9,72

quarter 1 12,26

quarter 2 12,15

2022 quarter 3 11,64
quarter 4 9,7

quarter 1 10,32

quarter 2 10,07

2023 quarter 3 9,92
quarter 4 6,52

quarter 1 10,93

quarter 2 10,66

2024 quarter 3 10,55

quarter 4 10,11

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan dan merangkum data secara ringkas dan informatif. Ini

melibatkan penggunaan berbagai teknik untuk menyajikan data, seperti
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rata-rata, standar deviasi,

variabel-variabel yang sedang diteliti (Cooksey, 2020) Adapun hasil dari

nilai maksimum, dan nilai

statistik deskriptif ditampilkan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Cash Current Quick

Z SCORE | FDR Ratio Ratio Ratio
Mean 119.5327 |0.849973|1.426849 [2.095383 [0.400123
Median |28.23000 |0.875150{0.540750 [1.515000 |0.151750
Maximum| 930.2800 |5.066000{20.34200 [21.64170 |6.528500
Minimum | 6.520000 |0.000100{0.018000 [0.313200 |0.021000
Std. Dev. [208.5015 [0.433752{2.538708 |2.439854 |0.892229

minimumdari

Sumber: Pengolahan data menggunakan EViews 13, 2025

Setiap variabel memiliki tingkat variasi yang berbeda, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil analisis yang diperlihatkan pada tabel 4.8 di atas.
Tiap variabel, angka mean membagikan gambaran umum terait

kecenderungan pusat data. Nilai minimum seklaigus maksimum
menunjukkan rentang data yang menunjukkan kondisi terendah dan
tertinggi saat waktu yang telah diamati, sedangkan standar deviasi
menerangkan tingkat sebarannya dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.
Interpretasi dari masingmasing angka itu membagi pepengetahuan dasar

sebelum dilaksanakan penelitian secra lanjutan yakni:

1. Berdasarkan hasil penelitian statistik deskriptif, angka Z-Score
punya mean sejumlah 119,5325 sekaligus nilai maksimum
930,2800 dan minimum 6,520000. Nilai median yang jauh lebih
rendah dibandingkan rata-rata (28,23000) menunjukkan bahwa

sebagian besar data Z-Score berada di bawah rata-rata, namun
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terdapat beberapa nilai yang sangat tinggi sehingga
meningkatkan  nilai  rata-rata  keseluruhan. Hal ini
menggambarkan bahwa tingkat stabilitas keuangan bank syariah
dalam periode penelitian sangat bervariasi. Beberapa periode
menunjukkan kondisi keuangan yang sangat stabil, sementara
periode lainnya mengalami penurunan Kinerja. Besarnya standar
deviasi (208,5015) juga memperkuat indikasi bahwa stabilitas
keuangan antar periode tidak seragam dan mengalami fluktuasi
yang cukup signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Afkarina (2024) risiko likuiditas mempunyai pengaruh
signifikan pada stabilitas keuangan.

. Untuk variabel FDR, angka mean yang diperoleh sebesar 0,85
atau setara dengan 85% menunjukkan bahwa penyaluran
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga berada pada tingkat
yang cukup baik dan efisien. Nilai median sebesar 0,88
menandakan distribusi data yang relatif seimbang, namun
keberadaan nilai maksimum hingga 5,07 menunjukkan adanya
kondisi ekstrem pada periode tertentu, di mana pembiayaan
meningkat tajam dibandingkan dana yang dihimpun. Meskipun
demikian, nilai FDR vyang relatif stabil secara umum
mencerminkan kemampuan bank syariah dalam menyalurkan
dana secara produktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Agustina (2019) dan Nasution & Albar (2024) yang menyatakan

bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap (z-score)
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stabilitas keuangan bank syariah di indonesia. Yurida et al.
(2022) menunjukkan bahwa liquidity risk (FDR) berpengaruh
signifikan terhadap bank stability.

. Variabel Cash Ratio menjabarkan angka mean sebanyak 1,43
dengan median 0,54. Nilai ini mengindikasikan bahwa secara
umum bank memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan kas yang
dimiliki. Namun, adanya perbedaan yang cukup besar antara
rata-rata dan median serta standar deviasi yang tinggi (2,54)
menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran yang luas dan
terdapat periode dengan nilai Cash Ratio yang sangat tinggi,
bahkan mencapai 20,34. Hal ini menandakan bahwa tingkat
likuiditas kas antar periode belum stabil, di mana pada beberapa
periode bank cenderung menahan kas dalam jumlah besar,
sementara pada periode lainnya likuiditas menurun. Penelitian
ini konsisten sama penelitiannya Selvia et al., (2024) yang
menjabarjan kalau Cash Ratio dapat dikatakan sangat baik
(likuid).

. Untuk variabel Current Ratio, rata-rata yang diperoleh sebesar
2,10 menunjukkan bahwa aset lancar bank rata-rata dua kali
paling banyak daripada kewajiban tetapnya. keadaan ini
mencerminkan kemampuan likuiditas yang lumayan guna
mencukupi hutangnya. Namun, standar deviasi sebanyak 2,44

dan rentang nilai antara 0,31 hingga 21,64 menunjukkan bahwa
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kemampuan likuiditas antar periode juga berfluktuasi. Dengan
kata lain, terdapat periode di mana posisi keuangan bank sangat
likuid, namun ada pula periode dengan kondisi yang relatif lebih
ketat.

. Variabel Quick Ratio menjabarkan angka mean sebanyak 0,40
sekaligus median 0,15, standar deviasi 0,89. Nilai ini
menandakan bahwa secara umum aset lancar non-persediaan
hanya mampu menutupi sekitar 40 persen dari kewajiban lancar.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa likuiditas cepat bank
syariah relatif rendah. Meskipun terdapat beberapa periode
dengan nilai Quick Ratio tinggi (maksimum 6,53), namun secara
keseluruhan data menerangkan keharusan bank guna mencukupi
hutangnya melalui aset yang paling likuid masih terbatas. Hal ini
tepat dngan penelitiannya Selvia et al., (2024) menunjukkan
tingkat likuiditas yang baik karena kemampuannya untuk

memenuhi komitmen berkelanjutannya.

4.1.3 Pemilihan Model

Pada tahap pemilihan model guna mengarahkan model regresi data

panel yang paling cocok dipakai di penelitian ini. Ada 3 jenis model regresi

data panel: Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),

sekaligus Random Effect Model (REM). Proses pemilihan model

dilaksankaan melalui banyak langkah pengpenelitian. Awalan dilaksanakan

tes Chow dahulu untuk mengukur CEM dan FEM. Kalau hasilnya angka sig

di bawah 5 persen artinya FEM yang terpilih. Sementara uji hausman dites
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guna mengkaji apa yang terbaik dari FEM atau REM. Jika FEM terpilih
berari angka sig di bawah 5 persen. Sementara REM terpilih kalau angka
sig di atas 5 persen. Bila dibutuhkan, uji LM pun bisa dipakai guna
bandingkan CEM dan REM.
1. Uji Chow
Uji chow merupakan tes yang mengukur test for equality of coefficients
atau uji kesamaan koefisien sekaligus tes ini didapat dari Gregory
Chow. Tes ini dipakai pada regresi data panel, yakni antara FEM dan
CEM (Sakti, 2018).
Hipotesis yang terbentuk tersaji:
Ho : Common Effect Model (CEM)
H1: Fixed Effect Model (FEM)
Ho: ditolak jika angka Probability < a, sebasementara, Ho diterima
kalau angka probability > a. Skala o dipakai sejumah 5%. Jika
angkanya > 0,05 maka model yang terpilih merupakan CEM. Namun,
kalau angkanya < 0,05, maka model yang terpilih merupakan FEM.
Adapun hasil uji Chow ditampilkan pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Chow

Effects Test Statistik Prob.

Cross-section Chi-square | 142.188433 | 0.0000
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil penelitian uji Chow pada tabel 4.9 menunjukkan nilai
Prob < 0.05, yaitu 0,0000, maka H; dapat diterima sehingga Fixed
Effect Model (FEM) yang dipilih.

2. Uji Hausman
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Tes ini dipakai guna mengarahkan antara fem atau rem. Tes ini
mengukur apa ada korelasi dari variabel independen dalam model
secara 1 atau lebih (Sakti, 2018).
Hipotesis yang terbentuk merupakan tersaji:

Ho : Random Effect Model (REM)

H: : Fixed Effect Model (FEM)
Ho: ditolak jika angka Probability < a, sementara, Ho diterima kalau
angka probability > o. Skala o dipakai sejumlah 5%. Tes ini dinilai
berdasarkan angka probabilitas dari cross-section, dalam konteks
model random effect. Apabila angka probabilitas di tes ini dibawah 5%,
maka hipotesis alternatif (Ha) tidak dterima, meneragkan kalau yang
dipilih itu fem. sementara kalau diatas 5 persen maka h0 di terima, yang
dipilih rem (Sakti, 2018). Adapun hasil uji Hausman ditampilkan pada

tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Hausman
Effects Test Statistik Prob.

Cross-section random | 6.772142 0.1484
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji Hausman menunjukan bahwa nilai
probabilitas Cross-section random sebesar 0,1484 > 0,05. Hal ini
menandakan bahwa HO ditolah dan H1 diterima, sehingga model yang

paling sesuai untuk digunakan dalam analisis ini adalah REM.

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Lagrange Multiplier (LM) adalah tes guna mencari apa REM atau CEM

(Sakti, 2018). Keputusan ini diambil jikalau:

a. Nilai p value < batas kritis, maka Ho tidak diterima atau rem yang
ditentukan

b. Nilai p value > batas kritis, maka Ho diterima atau cem yang
ditentukan

Dalam uji ini, distribusi Breusch-Pagan digunakan dengan asumsi

apabila angka probabilitas LM lebih kecil dari 0,05 maka modelnya

merupakan REM. Adapun hasil uji Lagrange Multiplier yaitu:

Tabel 4.11
Hasil Uji LM
Null (no. rand. effect) Cross-section
Breusch-Pagan 0.0000

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji Lagrange Multiplier
menunjukan bahwa nilai Breusch-Pagan sebesar 0,00 < 0,05 yang
menunjukan bahwa HQ ditolak dan H1 diterima. Maka model yang

terpilin adalah model REM.
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Berdasarkan pada uji Chow, uji Hausman, dan uji LM model
terbaik yang terpilih adalah REM dan digunakan untuk mengukur
FDR, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio dalam
mempengaruhi Stabilitas keuangan (Z-Score) pada perbankan

syariah di Indonesia. Hasil dari regresi data panel pada model REM

adalah:
Tabel 4.12
Tabel Persamaan Regresi
Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
C 227.3073 37.09641 | 6.127474 | 0.0000
FDR -0.138022 | 0.200407 | -0.688707 | 0.4919

Cash ratio 1.612180 | 0.082377 | 19.57079 | 0.0000
Current ratio | -1.524778 | 0.083753 | -18.20568 | 0.0000

Quick ratio -0.089996 | 0.119387 | -0.753821 | 0.4519
Sumbner: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel, persamaan regresi pada penelitian ini yaitu:

Z — Score =227.3073 - 0.138022*FDR + 1.612180*Cash Ratio-
1.524778* Current Ratio- 0.089996* Quick Ratio

Adapun interpretasi model data panel tersebut adalah:

1. Konstanta (C =227.3073) Nilai ini menunjukkan Z-Score sebesar
227.3073 ketika semua variabel independen bernilai nol secara
statistik signifikan (Prob. = 0.0000 < 0.05)

2. Koefisien regresi FDR (Financing to Deposit Ratio) = -0.138022
setiap kenaikan FDR sebesar 1%, maka Z-Score akan menurun
sebesar 0.138022 hubungan negatif ini menunjukkan semakin
tinggi FDR, semakin rendah kesehatan keuangan secara statistik
tidak signifikan (Prob. = 0.4919 > 0.05)

3. Koefisien regresi Cash Ratio= 1.612180 setiap kenaikan Cash

Ratio sebesar 1 unit, maka Z-Score akan meningkat sebesar
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1.612180 hubungan positif menunjukkan likuiditas kas yang baik
meningkatkan kesehatan keuangan secara statistik signifikan
(Prob. = 0.0000 < 0.05)

4. Koefisien regresi Current Ratio= -1.524778 setiap kenaikan
Current Ratio sebesar 1 unit, maka Z-Score akan menurun
sebesar 1.524778 hubungan negatif yang signifikan, mungkin
menunjukkan excess liquidity atau aset lancar yang tidak
produktif secara statistik signifikan (Prob. = 0.0000 < 0.05)

5. Koefisien regresi Quick Ratio=-0.089996 setiap kenaikan Quick
Ratio sebesar 1 unit, maka Z-Score akan menurun sebesar
0.089996 hubungan negatif namun lemah secara statistik tidak

signifikan (Prob. = 0.4519 > 0.05)

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bermaksud guna mendeteksi adanya pelanggaran
duaan di model regresi yang dapat memengaruhi validitas hasil estimasi.
Dalam penelitian ini, uji asumsi Klasik yang dilakukan meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi guna menyebarkan data di variabel yang
nantinya dipakai di penelitian ini. Data yang dianggap tepat untuk
penelitian merupakan yang berdistribusi normal. Terdapat 2 metode guna
memeriksa apa residu mengikuti distribusi normal atau tidak, yakni

melalui analisis grafik sekaligus tes statistik. Analisis grafik melibatkan
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pengamatan terhadap histogram dan plot probabilitas normal (Sakti,
2018).
Untuk menguji normalitas residual, Dalam uji normalitas, angka
signifikansi > 0,05 menunjukkan distribusi normal, dan angka
signifikansi < 0,05 menunjukkan distribusi tidak normal. Hipotesisnya
yakni:

Ho : data residual berdistribusi normal

H: : data residual tidak berdistribusi normal
Adapun hasil uji Normalitas ditampilkan pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 0,839280
Probabilitas 0,657283
Sumber: Data diolah peneliti,2025

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai J arque-Bera sebesar
0,839280 dengan probabilitas 0,657283. Dimana niali probilitas
menunjukkan angka diatas 0,05. Berarti menjabarkan terdistribusi secara
normal. Oleh karena itu, model regresi yang diterapkan di penelitian ini
mencukupi dugaan normalitas.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas didefinisikan sebagai hubungan linier antara
variabel bebas. Variance influence factor sekaligus korelasi berpasangan
adalah dua cara guna mengidentifikasi multikolinearitas. Peneliti dapat
mengidentifikasi secara menyeluruh setiap variabel bebas yang punya
korelasi yang kuat dengan menggunakan cara korelasi berpasangan

(Sakti, 2018).
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Pengambilan keputusan juga bisa ditentukan dari angka tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila angka tolerance mendekati
angka 1 maka tidak terjadi kolinieritas dan apabila angka tolerance
mendekati angka 0 maka terjadi kolinieritas. Jika angka VIF < 1 maka
bisa dikatakan lolos dari multikolinieritas. Adapun hasil dari uji

multikolinieritas ditampilkan pada tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel | Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF
C 465.1264 101.6693 NA
X1 0.031190 43.29775 1.446487
X2 0.012722 30.10592 6.349260
X3 0.038849 160.8382 5.933398
X4 0.340699 6.166487 1.087527

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Dari hasil di atas, didapatkan angka VIF tiap variabel yang disajikan:
1. FDR (X1) = 1,446487
2. Cash Ratio (X2) = 6,349260

3. Current Ratio (X3) =5,933398

S

. Quick Ratio (X4) = 1,087527

Karena seluruh angka VIF dibawah 10, artinya tidakada adanya
multikolinearitas diantar variabel-variabel independen. Dengan begitu,
setiap variabel dalam model dapat digunakan secara bersamaan tanpa
terlalu mempengaruhi satu sama lain.

3. Uji Heterokedaskitis
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah dalam suatu
model regresi terdapat variasi perbedaan residu antara satu periode

pengamatan dengan periode pengamatan lainnya, atau menggambarkan
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hubungan antara nilai yang diprediksi dan nilai residu terstandarisasi
pada periode tersebut. Ketentuan yang digunakan yaitu Ho data tidak
terjadi  heterokesdatastisitas ~ sedangkan  H:  data terjadi
heterokesdatastisitas, apabila p-value Obs*R-squared < 0,05 maka Ho
ditolak jika > 0,05 HO diterima (Sakti, 2018). Adapun hasil uji
heterokedastisitas ditampilkan pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Heterokedaskitis

F-statistik | 26.13400
R-square | 23.42381
Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil Uji White, diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar
23,42381 dengan probabilitas sebesar 0,537, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi data panel. Artinya,
varians residual bersifat konstan, sehingga model regresi yang digunakan
telah memenuhi asumsi homoskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu (residual) selama periode pengamatan.
Autokorelasi muncul karena observasi berurutan dalam data deret waktu
atau data crosssection saling terkait. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji DurbinWatson dengan syarat terdapat konstanta pada
model regresi sekaligus tidak ada variabel lagi antar variabel independen.
Untuk menguji autokorelasi, digunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

89



Hi : Ada autokorelasi (r # 0)

Adapun ukuran dalam menentukan ada atau tidaknya masalah autoorelasi
dengan uji DW menurut Danang (2016) dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 atau DW < -2,

b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW diantara -2 dan +2 atau nilai

DW-2<+2
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas 2 atau DW > 2.

Adapun hasil uji autkorelasi ditampilkan pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokolerasi
F-statistic 227.4348 | R-squared 0.979542
Prob(F-statistic) | 0.000000 | Durbin-Watson stat 1.592640

Sumber: data diolah peneliti. 2025

Berdasarkan pada tabel tersebut disimpulkan nilai Durbin-Watson
yang didapatkan dari Eviews adalah 1,592640. Melihat tabel DW, angka dL
merupakan 1,0131 sekaligus angka dU merupakan 1,7753 untuk data
penelitian dengan 192 titik data, 4 variabel independen, dan alfa (o) 5%.
Untuk dapat dikatakan bebas autokorelasi, data penelitian harus memenuhi
asumsi du < dw < 4-du. Penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi
berdasarkan hasil yang diberikan di atas, yaitu 1,7753 < 1,592640 < 2,2247

atau angka DW Stastik ada di angka DU sekaligus 4-DU.

4.1.5 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan salah satu tujuan yang akan
dibuktikan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dapat dilakukan

melalui uji t-statistik, uji f- statistik, dan uji koefisien determinasi.
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1 UjiT

Tabel 4.17
Hasil Uji T
Variabel Prob.
C 0.0000
X1 0.0052
X2 0.4147
X3 0.0000
X4 0.0522

Sumber: dta diolah peneliti,2025

Dari hasil olah data diatas, didapatkan :

a. Variabel FDR (X1) punya nilai koefisien sebesar —0,558172
seklaigus skor probabilitas 0,0052 (< 0,05). Hal ini menjabarkan
kalau FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan.
Berarti besarnya pembiayaan daripada dana dari masyarakat,
maka tingkat stabilitas keuangan (Z-Score) cenderung menurun.
Kondisi ini dapat diartikan kalau tingkatan saluran pembiayaan
yang tidak diiringi sama kualitas aset yang baik bisa menaikkan
risiko gagal bayar dan menurunkan stabilitas bank.

b. Variabel Cash Ratio (X2) memiliki nilai koefisien sebanyak —
0,094062 skor probabilitas 0,4147 (> 0,05). Itu menjabarkan
Cash Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Artinya, besarnya cadangan kas yang dimiliki bank
tidak secara langsung memengaruhi tingkat stabilitas keuangan,
kemungkinan karena frelatif stabil dalam periode penelitian.

c. Variabel Current Ratio (X3) memiliki nilai koefisien sebanyak
2,688758 skor probabilitas 0,0000 (< 0,05). Hasil itu

menjabarkan kalau Current Ratio berpengaruh signifikan
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2. UjiF

terhadap stabilitas keuangan. Artinya, semakin besar keharusan
bank guna mencukupi hutangnya pada aset lancarnya, sekligus
besarnya tingkat stabilitas keuangannya. Ini berarti menerangkan
kalau likuiditas yang baik bisa memperkuat ketahanan bank

terhadap risiko.

. Variabel Quick Ratio (X4) punya skor koefisien sebanyak

1,209122 skor probabilitas 0,0522, yang sedikit di atas batas
signifikansi  0,05. Maka, Quick Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan. maknanya, meskipun
rasio ini menunjukkan kecenderungan positif terhadap
peningkatan stabilitas, namun pengaruhnya secara statistik masih
kurang kuat agar bisa menjadi signifikan.

Secara keseluruhan, hasil tes t menjabarkan variabel FDR
dan Current Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan, sedangkan Cash Ratio dan Quick Ratio tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Ini menunjukkan bahwa faktor likuiditas yang
paling berpengaruh pada stabilitas keuangan bank syariah
dalam penelitian ini adalah kemampuan bank dalam mengelola

aset likuidnya yang berkaitan dengan kewajiban jangka pendek.

Tabel 4.18
Hasil Uji F
F-statistic 227.4348

Prob (F-statistic) [0.000000
Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor F-statistic
sebanyak 227,4348, nilai Prob (F-statistic) sejumlah 0,000000. Sebab
angka prob (0,000000) dibawah skor signifikasi yang dipakai 0,05,
artinya bisa dikatakan model regresi yang dipakai signifikan. jadi, secara
simultan variabel FDR, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Z-Score. Dengan demikian, keempat
variabel independen itu secara seluruhan dapat menerangkan perubahan
yang ada di stabilitas keuangan bank syariah.

Koefisien Determinasi
Uji koefisien Persentase varians di variabel dependen yang diterangkan
variabel independen ditunjukkan statistik via pengujian koefisien
determinasi (R?). Adjusted R? membagikan gambaran yang tepat
mengenai beapa banyak pengaruh variabel independen untuk
menjbarkan variabel dependen di sebuah penelitian, yang bisa saja
dipakai guna mempertimbangkan bisa yang muncul akibat
bertambahnya total variabel independen (Sakti, 2018).

Tabel 4.19

Hasil Koefisien Determinan

R-squared 0.979542

Adjusted R-squared 0.975235
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis didapati skor R-squared sebnayak

0,979542 sekaligus Adjusted R-squared sebanyak 0,975235. Hal ini

menjabarkan sebnyk 97,52% variasi Z-Score bisa diterangkan oleh variabel

FDR, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio, sementara 2,48%

diterangkan indikator lain di luar penelitian ini. Maka, model regresi yang
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digunakan punya keharusan penerangan yang sangat baik pada stabilitas

keuangan bank syariah.

4.2 Pembahsan
4.2.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas
Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024

FDR merupakan rasio keuangan yang mengukur proporsi
uang yang disalurkan pada bank syariah dalam bentuk pembiayaan
(misalnya, akad murabahah, mudharabah, atau musyarakah)
dibandingkan dengan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
diterima dari nasabah bank syariah di Indonesia. FDR memberikan
gambaran tentang efisiensi bank guna mengelola uang nasabah
untuk pembiayaan sekaligus menjaga likuiditas (Yusuf, 2017).

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai koefisien sebesar —0,558172
dengan tingkat signifikansi 0,0052 (< 0,05), yang berarti FDR
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan perbankan
syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
FDR, maka tingkat stabilitas keuangan bank syariah cenderung
menurun.

FDR mencerminkan sejauh mana dana pihak ketiga
disalurkan ke dalam pembiayaan. FDR vyang terlalu tinggi
mengindikasikan bahwa sebagian besar dana deposan telah
disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga cadangan likuiditas

bank menjadi terbatas. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
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4.2.2

likuiditas karena kemampuan bank syariah di Indonesia dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek menurun. Pada periode 2019—
2024, beberapa bank syariah seperti Bank Muamalat Indonesia,
BTPN Syariah, dan Bank Mega Syariah mengalami fluktuasi FDR
akibat tekanan ekonomi pasca-pandemi dan penyesuaian strategi
pembiayaan, yang menyebabkan penurunan rasio likuiditas dan
peningkatan risiko ketidakstabilan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Agustina (2019) dan
Nasution & Albar(2024) yang menyatakan bahwa FDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap (z-score) stabilitas keuangan bank
syariah di indonesia. Yurida et al.(2022) menunjukkan bahwa
liquidity risk (FDR) berpengaruh signifikan terhadap bank stability.
Penelitian ini menguatkan teori manajemen likuiditas yang
menjelaskan bahwa likuiditas yang terlalu ketat akibat tingginya
pembiayaan dapat menurunkan stabilitas bank. Oleh karena itu,
bank syariah perlu menjaga keseimbangan antara penyaluran
pembiayaan dan penghimpunan dana agar tetap stabil secara
finansial.

Pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Stabilitas Keuangan
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024

Cash Ratio menunjukkan seberapa baik bank syariah dapat
memenuhi hutangnya memakai kas dan setara kas, seperti deposito
di bank sentral atau sukuk yang sangat likuid. Rasio ini membagikan

terkait pencairan dana pada kondisi yang terdesak, contoh ketika
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nasabah bank syariah di Indonesia menarik dana dengan cepat
(Agustin, 2020).

Hasil regresi menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) punya
koefisien —0,094062 nilai prob 0,4147 (> 0,05), bermakna Cash
ratio tidak berpengaruh signifikan pada stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia.

Cash Ratio menggambarkan keharusan bank guna
mencukupi hutangnya memakai aset atau setara kas yang dimiliki.
Pengaruh tidak signifikan menunjukkan bahwa peningkatan
cadangan kas tidak selalu diikuti oleh peningkatan stabilitas
keuangan bank syariah di Indonesia. Hal ini mungkin diakibatkan
dari uang yang tidak dipakai (idle cash) yang tidak dimanfaatkan
dengan produktif dalam pembiayaan, maka dianggap tidak
menghasilkan profitabilitas maupun stabilitas bank syariah di
Indonesia.

Selama periode 2019-2024, tingkat Cash Ratio perbankan
syariah cenderung stabil namun rendah, karena bank syariah lebih
banyak mengalokasikan dananya ke aset produktif seperti
pembiayaan. Meskipun cadangan kas penting untuk menjaga
likuiditas, pengelolaan kas yang terlalu konservatif justru dapat
menurunkan efisiensi operasional. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian Selvia et al.,(2024) yang menjabarjan kalau Cash Ratio

dapat dikatakan sangat baik (likuid).

96



4.2.3 Pengaruh Current Ratio terhadap Stabilitas Keuangan

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024

Current Ratio menggambarkan seberapa baik bank syariah
bisa mencukupi hutangnya memakai aset likuidnya, contoh kas,
setara kas, dan dana lain yang dapat dengan cepat diubah menjadi
uang tunai. Rasio ini membantu memahami kesehatan keuangan
bank syariah di Indonesia dalam jangka pendek(Agustin, 2020).

Dari hasil yang didapati, Current Ratio punya skor koefisien
sebnyak 2,688758 sekaligus skor sig 0,0000 (< 0,05), sehingga
Current ratio berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah di Indonesia.

Current Ratio menjabarkan keharusan bank syariah di
Indonesia guna mencukupi hutangnya menggunakan aktiva yan
dipunyai. Pengaruh ini menerangkan besarnya keharusan bank
syariah di Indonesia untuk mengatur aktiva lancar, maka semakin
kuat pula posisinya dalam menjaga stabilitas keuangan. Bank
syariah dengan likuiditas yang baik cenderung mampu menghadapi
tekanan keuangan dan menurunkan risiko kebangkrutan. Penelitian
(Sultoni & Mardiana, 2021) menjelaskan Current Ratio dan Quick
Ratio memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas keuangan
perbankan syariah menandakan tingkat likuiditas yang baik dengan
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban lancarnya.

Pada  periode  2019-2024, bank-bank  syariah

memperlihatkan peningkatan Current Ratio, seiring dengan
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4.2.4

kebijakan manajemen likuiditas yang lebih hati-hati setelah pandemi
COVID-19. Peningkatan rasio ini turut memperkuat ketahanan
permodalan dan memperkecil potensi krisis likuiditas.

Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Stabilitas Keuangan
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024

Quick Ratio, juga dikenal sebagai Acid-Test Ratio, adalah
ukuran likuiditas yang lebih ketat karena hanya mempertimbangkan
aktiva tetap yang bisa dicairkan, contoh kas sekaligus investasi
jangka pendek, tanpa menyertakan aset yang memerlukan waktu
untuk dicairkan (misalnya, pembiayaan jangka panjang). Rasio ini
membagikan realistis terkait keharusan bank syariah di Indonesia
guna mencukupi hutangnya dalam situasi darurat (Ramadani et al.,
2025):

Hasil regresi menjabarkan kalau Quick Ratio (QR) punya
koefisien sebanyak 1,209122 skor probabilitas 0,0522 (> 0,05). Hal
ini menjabarkan kalau Quick ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah di Indonesia.

Quick Ratio menjabarkan keharusan bank syariah di
Indonesia  guna  membayar  hutangnya  dengan  tidak
memperhitungkan persediaan, sehingga menilai tingkat likuiditas
yang lebih ketat(Andayani & Ardini, 2016). Meskipun arah
hubungan positif menunjukkan bahwa peningkatan Quick Ratio
dapat memperkuat stabilitas, namun pengaruhnya tidak signifikan

karena faktor lain seperti efisiensi manajemen aset dan pendapatan
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4.2.5

non-pembiayaan memiliki peran yang banyak guna menentukan
stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia.

Selama periode 2019-2024, nilai Quick Ratio bank syariah
relatif fluktuatif, disebabkan oleh perubahan struktur aktiva lancar
serta peningkatan penempatan dana dalam instrumen keuangan
jangka pendek. Hal ini tepat dengan penelitiannya Selvia et al.,
(2024) menunjukkan tingkat likuiditas yang baik karena
kemampuannya untuk memenuhi komitmen berkelanjutannya.
Quick Ratio yang juga berada pada tingkat tinggi mengindikasikan
bahwa bank memiliki kecukupan aset likuid tanpa bergantung pada
persediaan, sehingga mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
secara cepat.

Aset likuid yang dapat segera digunakan tanpa kehilangan
nilai dianggap elemen inti dari stabilitas menurut Financial Stability
Theory. Quick Ratio menunjukkan tingkat likuiditas yang paling
jelas, karena hanya menghitung aset yang bisa dicairkan dengan
cepat. Semakin besar nilai quick ratio, semakin baik kemampuan
bank untuk melawan gangguan yang tiba-tiba. Hal ini membuat
quick ratio menjadi variabel yang berpengaruh terhadap stabilitas
keuangan.

Pengaruh Keseluruhan Risiko Likuiditas terhadap Stabilitas
Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019-2024
Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa skor F-

statistic sebanyak 227,4348 skor probabilitas 0,000000 (< 0,05),
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yang berarti keempat variabel likuiditas (FDR, Cash Ratio, Current
Ratio, dan Quick Ratio) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah di Indonesia.

Hasil ini sesuai dengan penelitis Afkarina (2024) risiko
likuiditas mempunyai pengaruh signifikan pada stabilitas keuangan.
Penelitian ini menegaskan kalau risiko likuiditas punya urgensi yang
guna menentukan stabilitas keuangan perbankan syariah.
Ketidakseimbangan antara pembiayaan, kas, dan aktiva lancar dapat
memengaruhi kemampuan bank syariah di indonesia dalam
mempertahankan kinerja keuangannya. Kombinasi antara tingkat
pembiayaan yang sehat, kecukupan aktiva lancar, serta manajemen
likuiditas yang efektif mampu memperkuat ketahanan perbankan
syariah terhadap tekanan eksternal, seperti fluktuasi ekonomi atau
risiko penarikan dana secara mendadak.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendorong teori
manajemen risiko dalam konteks perbankan syariah kalau
penglahan likuiditas yang efisien merupakan kunci guna melidnungi
stabilitas dan keberlanjutan keuangan bank syariah di Indonesia
khususnya dalam periode 2019-2024 yang diwarnai oleh perubahan

ekonomi global dan pemulihan pasca-pandemi.

4.3 Pembahasan Prekpektif Islam
Pengelolaan risiko likuiditas dalam perbankan syariah pada
dasarnya tidak hanya berbicara soal kemampuan bank menyediakan uang

tunai untuk kebutuhan harian. Lebih dari itu, pengelolaan likuiditas
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merupakan bentuk tanggung jawab moral karena dana yang dipegang bank
adalah amanah dari masyarakat. Dalam Islam, amanah selalu menjadi
prinsip utama yang harus dijaga. Dalam Al-Qur’an mengingatkan hal ini
dengan sangat jelas melalui firman Allah yang memerintahkan manusia
untuk menunaikan amanah kepada pemiliknya. Maka ketika bank syariah
memastikan ratio seperti FDR, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio
berada pada kondisi yang sehat, sebenarnya mereka sedang menjalankan
perintah agama untuk menjaga amanah tersebut agar hak nasabah dapat

dipenuhi kapan saja dibutuhkan.

Surat An-Nisa ayat 58 :

G A &5 11505 el D ataiol 15 ks i i G 154885 sy
&) a0 s 280ai %y &) A IS i) g OA

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.

Setiap rasio likuiditas memberikan gambaran tentang bagaimana
bank menata keseimbangan antara pembiayaan yang disalurkan dan dana
yang harus tersedia sewaktu-waktu. Misalnya, FDR yang terlalu tinggi
menunjukkan bahwa bank lebih banyak memusatkan dana pada pembiayaan
sehingga ruang likuiditas menjadi sempit. Dalam perspektif Islam, sikap
yang terlalu agresif seperti ini tidak dianjurkan karena bisa menimbulkan
risiko gagal bayar dan pada akhirnya mengganggu stabilitas lembaga. Islam
selalu menempatkan sikap pertengahan sebagai pilihan terbaik. Sementara
itu, ratio lain seperti Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio

menunjukkan seberapa siap bank menghadapi kebutuhan mendesak.
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sebagaimana diperintahkan Allah dalam berbagai ayat, termasuk larangan
untuk melampaui batas dalam QS. Al-Bagarah ayat 190 :

135 o8 e ) (iall a6 5 5 T35 G Y st

Cadiaall V4

Artinya : “Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi

kamu dan jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.”

Permasalahan likuiditas juga berkaitan dengan larangan gharar atau
ketidakpastian. Jika bank tidak memiliki cukup aset likuid, suasana
ketidakpastian akan meningkat—nasabah gelisah, kepercayaan mulai goyah,
bahkan bisa memicu penarikan dana besar-besaran. Rasulullah SAW pernah
menegaskan bahwa segala bentuk transaksi yang mengandung
ketidakjelasan berlebih harus dihindari, sebagaimana  hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah melarang tindakan jual beli gharar:
“Rasulullah melarang jual beli Al-Hashah dan beli gharar”. Dengan
menjaga likuiditas, bank syariah sebenarnya sedang berupaya memastikan
agar tidak ada kondisi yang membahayakan nasabah maupun sistem
keuangan secara keseluruhan. Indikasi stabilitas bank yang tercermin
melalui Z-Score menjadi bukti bagaimana pengelolaan likuiditas
berpengaruh langsung pada kemampuan bank bertahan menghadapi

tekanan.

Aspek keadilan juga menjadi pertimbangan penting dalam
pengelolaan likuiditas. Islam sangat menekankan perlunya keadilan dalam
setiap transaksi, sebagaimana disebutkan Allah dalam QS. Al-Ma’idah ayat

8:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak
(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil.
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yvang kamu kerjakan.”

Dalam konteks perbankan syariah, keadilan terwujud ketika bank
mampu memenuhi hak nasabah, investor, maupun mitra pembiayaan tanpa
merugikan salah satu pihak. Ketika rasio likuiditas berada pada posisi yang
tidak sehat, ketidakadilan bisa muncul, misalnya ketika dana nasabah tidak
dapat dicairkan atau ke tika pembiayaan tidak dapat diselesaikan tepat
waktu.

Prinsip lain yang juga sangat relevan adalah kaidah /a darar wa la
dirar, yang menegaskan bahwa seseorang tidak boleh menimbulkan bahaya
bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Kaidah ini diriwayatkan dalam
hadis Ibn Majah dan sering menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
fikih muamalah. Apabila likuiditas bank berada pada tingkat yang rawan,
dampaknya bukan hanya dirasakan oleh bank itu sendiri, tetapi juga oleh
nasabah dan bahkan industri perbankan syariah secara luas. Karena itu,
ratio-ratio seperti FDR, Cash Ratio, Current Ratio, dan Quick Ratio bukan
hanya angka teknis, tetapi juga instrumen penting untuk memastikan bank
tidak menimbulkan mudarat bagi pihak lain.

Akhirnya, manajemen risiko likuiditas dalam perbankan syariah
bukan sekadar kewajiban profesional, tetapi juga wujud nyata dari ketaatan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Ketika likuiditas dikelola dengan baik,

bank tidak hanya menjaga stabilitas finansialnya, tetapi juga menunaikan
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amanah, menghindari unsur ketidakpastian, mencegah terjadinya bahaya,
serta menegakkan keadilan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah.
Dengan begitu, rasio-rasio likuiditas yang dijaga secara proporsional akan
mendukung terciptanya stabilitas bank secara berkelanjutan dan

memperkuat peran perbankan syariah dalam sistem keuangan modern.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian yang membahas trkait pengaruh risiko likuiditas

terhadap stabilitas keuangan perbankan syariah pada periode 2019-2024

memberikan beberapa penelitian penting:

1. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan (Z-Score) perbankan syariah di
Indonesia periode 2019-2024. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
tingkat pembiayaan yang tersalur dibandingkan dana yang dihimpun,
justru membuat stabilitas keuangan bank menurun.

2. Variabel Cash Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan (Z-Score) perbankan syariah di Indonesia
periode 2019-2024. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kas yang
dimiliki bank tidak cukup kuat untuk menjelaskan naik-turunnya
stabilitas keuangan.

3. Variabel Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan (Z-Score) perbankan syariah di Indonesia periode
2019-2024. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki
kemampuan guna mencukupi hutang jangka singkat dengan aset
likuidnya, yang punya peran penting untuk melindungi stabilitas
keuangan.

4. Variabel Quick Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap stabilitas keuangan (Z-Score) perbankan syariah di Indonesia
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periode 2019-2024. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aset lancar
yang cepat dicairkan cenderung membantu menjaga likuiditas, namun
kontribusinya belum cukup besar untuk memberikan dampak langsung
pada stabilitas keuangan secara statistik.

5. Secara keseluruhan keempat variabel likuiditas (FDR, Cash Ratio,
Current Ratio, dan Quick Ratio) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan (Z-Score) perbankan syariah di Indonesia
periode 2019-2024. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan likuiditas
secara menyeluruh merupakan salah satu kunci utama dalam menjaga
stabilitas perbankan syariah, terutama pada periode 2019-2024 yang

diwarnai kondisi ekonomi yang dinamis.

5.2 Saran
Dari hasil analisis yang diperoleh, peneliti membagikan saran yang

disajikan dibawah ini:

1. Bagi Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil penelitian, bank syariah diharapkan dapat lebih
memperhatikan pengelolaan likuiditas secara menyeluruh, bukan hanya
ketika kondisi ekonomi sedang tidak stabil. bank syariah perlu
memperkuat penggunaan teknologi dalam manajemen likuiditas, seperti
penerapan sistem peringatan dini (early warning system) untuk
mendeteksi potensi tekanan likuiditas sebelum berpengaruh pada
stabilitas. Koordinasi antar unit kerja juga penting, misalnya antara divisi
treasury, divisi pembiayaan, dan divisi manajemen risiko, agar

pengambilan keputusan terkait likuiditas dapat dilakukan secara lebih
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cepat dan tepat. Yang tidak kalah penting, bank syariah perlu menjaga
kepercayaan masyarakat. Stabilitas keuangan sangat dipengaruhi oleh
perilaku nasabah, sehingga transparansi, kualitas layanan, dan kepatuhan
terhadap prinsip syariah dapat menjadi modal penting dalam menjaga
stabilitas tersebut dalam jangka panjang.

. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika peneliti
mempertimbangkan penambahan variabel risiko lain seperti risiko kredit,
risiko operasional, atau tingkat efisiensi bank, sehingga gambaran
mengenai faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan dapat menjadi

lebih komprehensif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel perhitungan FDR, Cash Ratio, Current Ratio, Quick

Ratio
Nama _ CASH | CURRENT | QUICK | Z-
Bank Tahun | Triwulan FDR RATIO RATIO RATIO | SCORE
qualrter 81,38% 36,50% 112,20% 6,40% 44,77
qua2rter 77.84% 42,60% | 111,40% | 16,30% | 34,55
2019
qua3rter 73,81% | 44,50% | 109,20% | 6,70% | 33,47
qu:—zrter 80.52% 52,40% | 112,40% | 12,10% | 36,05
qualrter 79,08% 47,20% | 112,40% | 12,00% | 37,38
0|ualzrter 79,85% | 49,70% | 113,60% | 520% | 40,25
2020
0|U<'113rter 7621% | 49,40% | 11410% | 4,50% | 42,06
0|U<'vl4rter 74,05% | 61,80% | 11500% | 510% | 45,72
Bank qualrter 63,99% 61,30% | 114,80% | 4,60% 52,8
Victoria
Syariah quazrter 60,45% | 61,40% | 119,90% | 510% | 54,54
2021
qua3rtef 55,73% | 64,00% | 119,40% | 8,60% | 57,34
quirtef 65,26% | 62,50% | 123,20% | 4,40% | 62,66
qualrter 65,75% 69,50% | 126,20% | 7,40% | 69,23
quazrter 50,12% 86,10% | 126,50% | 6,90% | 89,31
2022
qua;ter 64,20% | 101,90% | 121,30% | 14,70% | 78,29
quaé{ter 76,77% | 173,60% | 19590% | 18,40% | 277,19
qualrter 89.46% 159,50% | 193,60% 6,70% | 250,62
2023
q“azrter 86,94% | 207,10% | 172,40% | 11,60% | 168,79
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quarter

3 90,73% | 120,50% | 174,70% | 6,30% | 163,81
quallrter 107,85% | 156,50% | 153,40% | 5,90% | 12254
qualrter 97.85% 134,20% | 150,40% 7,20% | 122,14
qua2rter 98,14% | 125,00% | 150,50% | 9,30% | 117,25

2024
quagter 80.22% 115,40% | 148,90% 6,80% | 113,68
quallrter 104,18% | 135,70% | 150,10% 6,00% | 112,75
qualrter 86.76% 36,40% 120,80% | 22,70% | 108,75
quazrter 87.31% 34,90% | 122,00% | 20,60% | 108,83

2019
qua3rter 88,68% 50,90% 139,40% | 28,90% | 181,89
qu:—zrter 90,98% 42,30% | 133,20% | 22,00% | 160,82
qualrter 96,39% 42,20% | 136,50% | 16,10% | 159,54
quazrter 94,40% 41,00% 137,30% | 17,60% | 160,39

2020
qua;rter 90,06% 47,50% 137,50% | 17,70% | 165,18
qua4rter 81,32% 58,00% | 139,20% | 19,00% | 188,49

Bank
BCA qualrter 90,59% 54,50% | 140,70% | 17,40% | 1875
Syariah "

quazf °F | 86,30% | 5270% | 14330% | 13,40% | 1827

2021
0|ua3rte'r 85,68% | 54,00% | 139,60% | 13,80% | 183,38
qua4rter 81,38% 55,40% 136,80% | 15,10% | 173,47
qualrter 85,48% 52,50% 137,90% | 12,70% | 165,02
quazrter 88,74% 48,80% 137,50% | 10,50% | 163,51

2022
qua3rter 89,67% 48,00% 137,60% | 12,50% | 152,36
qua4rter 79,91% 54,20% | 134,00% | 10,90% | 155,07
2023 | AT | gag1%6 | 52,00% | 13470% | 11,00% | 15522
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quarter

) 78,47% | 5520% | 133,60% | 11,10% | 158,42
quagrter 78.27% 55,40% 133,50% 9,50% | 164,11
quellrter 82,32% 49,50% | 129,10% | 10,60% | 147,78
qualrter 87.18% 46,20% 130,40% | 11,20% | 143,78
quazrter 84.82% 46,80% | 128,80% | 9,80% | 143,57
2024
quaérter 91.29% 40,00% 129,60% 6,10% | 135,35
qu&l{ter 81,34% | 4430% | 12550% | 7,10% | 127,36
qualrtef 96,03% | 59,60% | 155,70% | 43,00% | 20,86
quazrter 96.17% 56,30% 152,50% | 38,50% | 20,91
2019
quaSFtef 98,68% | 58,00% | 156,70% | 3560% | 21,78
q“a;ter 9527% | 62,80% | 158,00% | 40,80% | 23,35
q“alrter 94,69% | 288,70% | 706,10% | 163,40% | 22,49
quazrter 92,37% 66,10% | 158,50% | 37,20% | 19,83
2020
qua3rter 98,48% | 68,40% | 163,40% | 36,80% | 19,64
i quartef 97,37% | 70,80% | 164,80% | 42,10% | 22,75
BTPN qualrter 92,16% | 71,40% | 163,60% | 37,90% | 24,95
quazrtef 94,67% | 68,00% | 162,70% | 27,60% | 25,64
2021
qua3fte'r 96,04% | 70,00% | 166,00% | 19,40% | 26,47
qua4rter 95,00% | 71,90% | 166,90% | 17,60% | 27,48
qualrter 96,24% 75,00% | 169,70% | 14,00% | 25,76
quazrter 93,98% 71,60% | 161,50% | 15,90% | 23,97
2022
qua3rter 95,60% | 72,50% | 166,70% | 15,60% | 24,21
q“fi{ter 95,67% | 74,70% | 169,00% | 12,20% | 25,47
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quarter

! 92,67% | 7590% | 168,60% | 12,70% | 24,13
quazfter 97,64% | 70,10% | 167,70% | 14,90% | 22,32
2023
quagrter 93,58% 75,20% | 168,10% | 11,60% | 22,49
QUarter | o378% | 80,30% | 17410% | 1040% | 22,67
qualrter 92,65% 84,10% 176,70% | 10,60% | 21,03
quazrter 88,84% 85,10% | 174,00% | 9,90% | 22,12
2024
quaérter 87.26% 89,20% | 176,50% | 13,50% | 22,6
qu:—zrter 86.75% 94,80% | 178,50% | 19,30% | 23,29
qualrter 71.17% 387,97% | 125,41% | 13,11% | 322,56
QT | 6.05% | 372,10% | 12631% | 13,49% | 308,46
2019
qua;rter 68,51% 362,80% | 126,77% | 13,56% | 318,46
0|ua4fter 73,51% | 351,41% | 127,09% | 13,81% | 347,22
qualfter 73,78% | 338,63% | 124,31% | 10,79% | 312,31
quazrter 74,81% 258,23% | 124,53% | 11,01% | 312,56
2020
q“a;ter 73,80% | 267,46% | 12511% | 11,76% | 320
" E;rgl;at quifter 69,84% | 319,81% | 122,37% | 13,61% | 424,17
q“alrter 66,72% | 347,70% | 124,97% | 14,53% | 419,44
quazrter 64,42% | 338,02% | 124,87% | 1502% | 387,69
2021
qua3rter 63,26% 322,67% | 125,03% | 15,43% | 391,28
qua4rter 38,33% 321,95% | 125,37% | 16,21% | 611,79
qualrter 41,28% 339,18% | 126,18% | 16,75% | 930,28
2022 quazrter 41,70% 339,79% | 126,83% | 17,35% | 876,15
q“agrter 39,27% | 331,57% | 127,18% | 17,81% | 870
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quarter

, 40,63% | 333,45% | 127,31% | 18,35% | 912,5
qualrter 42,47% | 324,31% | 127,45% | 18,62% | 902,5
qua2rter 42,78% | 320,15% | 127,80% | 19,05% | 834,1
2023
quagrter 45,04% | 317,09% | 127,96% | 19,44% | 740
quallrter 47,14% | 312,60% | 128,35% | 19,80% | 818,33
qualrter 46,32% 309,45% | 128,69% | 20,12% | 793,33
quazrter 47,34% | 303,70% | 129,06% | 20,33% 800
2024
qua3rter 42,09% | 301,24% | 128,99% | 20,63% | 747,69
qu:—zrter 40,08% | 297,39% | 129.43% | 20,90% | 731,28
qualrter 99,23% 23,24% | 120,07% | 21,83% | 20,63
quazrter 97.12% 23,43% | 118,94% | 21,08% 20
2019
quasfter 98,77% | 22,67% | 119,07% | 20,89% | 19,97
qua4rter 94,53% | 22,91% | 11853% | 21,98% | 19,65
qualrter 83,73% 23,27% | 118,40% | 22,37% | 19,06
quazrter 97,24% | 2320% | 118,63% | 22,67% | 18,96
2020
Bank qua3rtef 76,19% | 23,57% | 118,70% | 23,13% | 22,01
Mega quarter
Syariah . 63,94% | 23,86% | 119,06% | 23,83% | 24,76
qualrter 84,16% | 24,27% | 118,61% | 24,27% | 23,02
quazrter 70,31% 24,48% | 118,68% | 24,76% | 23,04
2021
qua3rter 61,04% | 24,85% | 118,91% | 2555% | 30,15
qua4rter 54,63% | 2536% | 119,03% | 26,33% | 28,09
qualrter 84,16% 25,78% | 118,96% | 26,79% | 24,31
2022
q“azrter 7031% | 26,15% | 11924% | 27,58% | 24,69
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quarter

A 61,04% | 26,53% | 119,36% | 28,30% | 26,13
qua4rter 54.63% 26.77% 119,72% | 28,96% | 28,67
qualrter 50.18% 27,24% | 119,97% | 29,72% | 29,01
qua2rter 52.77% 27,49% | 120,00% | 30,41% | 31,76
2023
quzrter 70,32% | 27,71% | 120,08% | 31,07% | 30,93
qu&l{tef 71,85% | 27,94% | 120,42% | 31,71% | 32,06
qualrter 69,75% 28,28% | 120,62% | 32,36% | 32,09
crluazfteIr 77,80% | 28,47% | 120,60% | 32,97% | 32,2
2024
qua3rter 75 24% 28.72% 120,97% | 33,61% | 32,87
qu&zftef 77,89% | 29,04% | 121,11% | 34,34% | 30,34
q“alrter 126,54% | 437,36% | 521,36% | 434,70% | 25,95
quazrter 104,96% | 426,90% | 505,79% | 423,22% | 28,37
2019
qua}grter 100,92% | 548,51% | 586,23% |547,89% | 31,19
qua4rter 506,60% | 557,73% | 596,78% | 556,55% | 30,74
q“alrter 0,86% | 594,53% | 632,69% |245,38% | 32,57
quazrter 0,09% 584,12% | 619,93% | 128,79% | 44,1
Bank 2020
Aladin qua3rter 0,16% 914,95% | 989,01% | 652,85% | 41,55
Syariah
qua4rter 0,13% 829,00% | 900,50% | 133,10% | 40,77
q“alrter 011% | 1786,99% | 1888,49% | 110,49% | 57,9
quazrter 0.08% 2034,20% | 2164,17% | 220,15% | 56,31
2021
qua3rtef 0,05% | 1314,45% | 1453,67% | 96,09% | 53,88
qua4rter 0.01% 102,91% | 192,87% | 111,64% | 46,38
2022 | VAT 0,03% | 40066% | 440,00% | 160,32% | 47,04
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quarter

) 27,27% | 43399% | 356,41% |123,99% | 60,27
quagrter 59 89% 548,10% | 446,83% | 109,89% | 47,59
quallrter 173,27% | 191,17% | 297,67% |229,03% | 21,66
qualrter 148,81% | 179,74% | 320,84% | 141,07% | 22,43
qua2rter 158,41% | 189,34% | 243,95% | 138,77% | 18,07
2023
quagrter 87,93% | 105,36% | 203,28% | 67,01% | 13,97
q“i{ter 9531% | 89,87% | 177,00% | 67,32% | 11,12
qualrtef 7737% | 83,62% | 164,65% | 59,78% | 11,05
q“azrter 8550% | 76,45% | 150,23% | 54,69% | 11,04
2024
qua3rter 85,06% 70,27% | 156,71% | 43,06% | 8,38
qua;ter 87,72% | 69,03% | 150,43% | 40,70% | 7,78
qualrter 98,87% 34,61% | 163,09% | 6,02% | 11,18
quazrter 94.66% 37,22% | 164,32% | 7,70% 9,98
2019
0|U<'vl3rter 97,88% | 37,27% | 162,79% | 10,62% | 9,12
quartef 95,72% | 37,46% | 161,73% | 12,82% | 8,75
qualrtef 9821% | 37,23% | 15311% | 9,16% | 9,7
B;r?i ﬁ quazrter 105,47% | 37,91% | 154,20% | 8,02% 9,74
Bubai 2020 quarter
Syariah 3 9387% | 3045% | 15598% | 9,73% | 93
qua4rter 111,71% | 41,12% | 157,52% | 12,72% | 18,73
qualrter 117,45% | 41,18% | 158,03% | 9,80% | 17,96
quazrter 111,41% | 42,82% | 158,89% | 11,45% | 18,17
2021
qua3”er 118,94% | 44,23% | 159,96% | 13,46% | 18,53
q“"zrter 107,56% | 45,23% | 160,56% | 15,25% | 11,34
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quarter

) 99,11% | 47,08% | 163,09% | 12,00% | 16,35
quazfter 93,47% | 4833% | 163,87% | 12,53% | 15,63
2022
QUEMET | 89000 | 49,70% | 16473% | 12,84% | 1545
q“"i{ter 97,32% | 51,03% | 16544% | 13,62% | 14,56
qualrter 95.90% 52,08% | 164,70% | 13,13% | 14,08
quazrter 94,12% | 52,76% | 164,51% | 13,34% | 13,07
2023
quagrter 93,61% | 53,37% | 164,18% | 14,00% | 13,47
qua4rter 91,84% 54,15% 163,87% | 14,04% | 13,16
qualrter 95,91% 7.49% 120,54% | 14,83% | 13,92
quazrter 98,06% 6,25% 121,29% | 15,36% | 14,34
2024
quasrtef 97,18% | 30,70% | 31,32% | 1597% | 13,58
qua4rter 95,36% 32,08% 32,49% | 16,79% | 13,43
0|ualrter 84,00% | 320% | 241,20% | 28,60% | 10,45
quazrter 86,40% 3,40% 245,00% | 29,10% 8,53
2019
0|U<'vl3rter 9359% | 3,80% | 256,80% | 31,20% | 8,65
qua4rter 93,48% 3,40% | 340,30% | 36,80% | 8,14
qualrter 109.87% 6,20% 219,60% | 7,10% 7,71
Bank
Bukopin quazrter 161,11% | 580% | 30550% | 7.20% | 7,82
Syariah 2020
qua3rtef 181,84% | 2,40% | 239,20% | 2,80% | 8,04
qua4rtef 196,73% | 1.80% | 17540% | 2,10% | 11,85
qualrter 175,97% 2,10% 195,60% | 2,30% | 12,84
2091 quazrter 152,06% 2,30% 192,40% | 2,50% 12,5
<1|l1613fteIr 120,24% | 2,50% | 20050% | 2,70% | 12,26
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quarter

, 92,97% | 2,80% | 202,00% | 2,90% | 9,72
qualfter 9415% | 3,10% | 207,10% | 3,20% | 12,26
qua2rter 85.98% 3,30% 216,50% 3,40% 12,15

2022 quagfter 87,17% | 350% | 217,80% | 3,60% | 11,64
q“i{ter 92,47% | 3,70% | 224,30% | 3.80% | 97
QUrter | g750% | 390% | 23010% | 4,00% | 10,32
q“azrter 9475% | 4,10% | 234,50% | 4,20% | 10,07

2023 quaBrter 95,81% 4,30% 240,60% | 4,40% 9,92
qua4rter 93,79% 4,50% 245,90% 4,60% 6,52
qualrter 94,62% 4,70% 249,80% | 4,80% | 10,93
QT | 9583% | 490% | 25260% | 500% | 10,66

e q“asrter 95,76% | 510% | 253,80% | 510% | 10,55
QBT | 9220% | 530% | 25510% | 530% | 10,11

123




Lampiran 2 Hasil Analisis Data (Uji Chow, Uji Hausman, Uji LM,

Asumsi Klasik dan Model terpilih REM)

1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: MODEL_FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 23.692669 (6,181) 0.0000

Cross-section Chi-square 111.290531 6 0.0000
2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODEL_REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 6.772142 4 0.1484
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3. Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 321.2070 0.548462 321.7555
(0.0000) (0.4589) (0.0000)

Honda 17.92225 -0.740582 12.14927
(0.0000) (0.7705) (0.0000)

King-Wu 17.92225 -0.740582 15.89928
(0.0000) (0.7705) (0.0000)

Standardized Honda 22.42582 -0.651993 9.509341
(0.0000) (0.7428) (0.0000)

Standardized King-Wu 22.42582 -0.651993 15.60163
(0.0000) (0.7428) (0.0000)

Gourieroux, et al. - - 321.2070
(0.0000)
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4. Uji Normalitas

IS

w

o8]

=

-25 -20 -

5. Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 11/05/25 Time: 21:12
Sampel: 2019Q1 2024Q4

Included observations: 24

15 -10 -5 0 5 10 15 20

Series: Residuals
Sample 2019Q1 202404
Observations 24

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

8.74e-14
2.466058
15.30423
-23.64633
9.523774
-0.450857
2.838158

0.839280
0.657283

Coefficient Uncentered Centered
Variabel Variance VIF VIF
C 465.1264 101.6693 NA
X1 0.031190 43.29775 1.446487
X2 0.012722 30.10592 6.349260
X3 0.038849 160.8382 5.933398
X4 0.340699 6.166487 1.087527
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6. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 26.13400 Prob. F(14,9) 0.0000
Obs*R-squared 23.42381 Prob. Chi-Square(14) 0.0537
Scaled explained SS 13.49259 Prob. Chi-Square(14) 0.4882

7. Uji Autokolerasi

Dependen Variabel: Y
Method: Least Squares
Date: 11/07/25 Time: 12:21
Sampel: 2019Q1 2024Q4

Included observations: 24

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -227.9097 2156679  -10.56762 0.0000
X1 -0.558172 0.176608  -3.160514 0.0052
X2 -0.094062 0.112791  -0.833949 0.4147
X3 2.688758 0.197101 13.64154 0.0000
X4 1.209122 0.583694 2.071497 0.0522

R-squared 0.979542 Mean dependen var 92.79958

Adjusted R-squared 0.975235 S.D. dependen var 66.58543
S.E. of regression 10.47843 Akaike info criterion 7.719567
Sum squared resid 2086.152 Schwarz criterion 7.964994
Log likelihood -87.63480 Hannan-Quinn criter. 7.784679
F-statistic 227.4348 Durbin-Watson stat 1.592640
Prob(F-statistic) 0.000000
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8. Model yang terpilih Model REM

Dependen Variabel: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/08/25 Time: 23:32

Sampel: 2019Q1 2025Q4

Periods included: 28

Cross-sections included: 7

Total panel (unbalanced) observations: 192

Swamy and Arora estimator of component variances

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 227.3073 37.09641 6.127474 0.0000
X1 -0.138022 0.200407  -0.688707 0.4919
X2 1.612180 0.082377 19.57079 0.0000
X3 -1.524778 0.083753  -18.20568 0.0000
X4 -0.089996 0.119387  -0.753821 0.4519
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